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USAHA, DAN KREATIVITAS SISWA TERHADAP 

MINAT BERWIRAUSAHA PADA SISWA  
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Oleh 

 

 

 Julian Armando 

 

 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pembelajaran 

kewirausahaan, motivasi usaha dan kreativitas siswa terhadap minat 

berwirausaha pada siswa SMAN 1 Natar. Penelitian ini menggunakan 

metode penelitian deskriptif verifikatif dengan pendekatan ex post facto dan 

survei. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 141 siswa SMAN 1 Natar. 

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah  Probability 

Sampling dengan mengunakan teknik simple random sampling yang 

berjumlah 104 siswa SMAN 1 Natar. Pengumpulan data dilakukan dengan 

menyebar kuesioner. Pengujian hipotesis secara parsial dilakukan melalui 

uji t dan secara simultan dilakukan dengan melalui uji F. Hasil penelitian 

menunjukkan ada pengaruh baik secara parsial atau simultan antara 

pembelajaran kewirausahaan, motivasi usaha, dan kreativitas siswa 

memiliki pengaruh terhadap minat berwirausaha pada Siswa SMAN 1 

Natar  

 

 

Kata kunci : Pembelajaran Kewirausahaan, Motivasi Usaha, Kreativitas 

Siswa, dan Minat Berwirausaha. 
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ABSTRACT 

 

 

 

THE EFFECT OF ENTREPRENEURIAL LEARNING, BUSINESS 

MOTIVATION AND STUDENT CREATIVITY ON INTEREST 

ENTREPRENEURSHIP ON STUDENTS OF SMAN 1 NATAR 

 

 

 

By 

 

 

Julian Armando 

 

 

 

 

This study aims to determine the effect of entrepreneurial learning, 

bussiness motivation and student creativity on entrepreneurial interest in 

students of SMAN 1 Natar. This study uses a descriptive verification 

method with an ex post facto and survey approach. The population in this 

study amounted to 141 students of SMAN 1 Natar. The sampling technique 

in this study was probability sampling using the simple random sampling 

technique which collected 104 students of SMAN 1 Natar. Data collection 

techniques using questionnaires. Hypothesis testing is partially carried out 

through the t test and simultaneously is carried out through the F test. The 

results showed that there was a partial or simultaneous influence between 

entrepreneurial learning, business motivation and student creativity on the 

interest in entrepreneurship in SMAN 1 Natar. 

 

 

Keywords: Entrepreneurial Learning, Business Motivation, Student 

Creativity, and Interest in Entrepreneurship. 
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I. PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan salah satu bentuk usaha menuju pendewasaan dalam 

kehidupan. Melalui pendidikan maka dapat tercipta kehidupan yang lebih 

baik. Sebagai Negara yang sedang berkembang, Indonesia selalu berusaha 

untuk mengejar ketinggalannya, yaitu dengan melakukan pembangunan di 

segala bidang kehidupan khususnya pada bidang pendidikan terutama 

sekolah. Sekolah merupakan lembaga pendidikan formal yang dapat 

memberikan pembelajaran kepada peserta didik. sekolah juga merupakan 

tempat belajarnya peserta didik utama dalam lingkungan selain lingkungan 

keluarga,melalui sekolah dan guru, peserta didik dapat belajar dan 

memperoleh pengetahuan serta keterampilan untuk mencapai cita-citanya. 

Pendidikan Kewirausahaan sudah diberikan di SMA, pemahaman tentang 

berwirausaha diberikan melalui topik berwirausaha dengan menempuh mata 

pelajaran kewirausahaan. Pelajaran yang diterima di SMA tentang 

kewirausahaan akan mengembangkan pemahaman peserta didik untuk 

mengetahui konsep dasar kewirausahaan, mampu mengidentifikasi 

kemampuan berwirausaha dalam menentukan kesempatan kerja dalam 

berbisnis di kehidupan nyata. Dalam hal ini sama halnya dengan memberikan 

persiapan teori tentang berwirausaha dan praktik untuk memulai dan 

merencanakan usaha yang akan mereka lakukan di masyarakat. Melalui 

pengetahuan kewirausahaan memberikan hasil yang memiliki kemauan dan 

kemampuan untuk mengembangkan diri melalui kewirausahaan yang relevan 

dengan bidangnya masing-masing. 
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Pembelajaran kewirausahaan disediakan untuk mengembangkan intelektual 

khususnya siswa SMA supaya tidak bergantung pada negara untuk 

mendapatkan lapangan pekerjaan, dan untuk mengangkat potensi generasi 

terpelajar untuk mengembangkan sumber daya di lingkungan masyarakat. 

Berwirausaha dapat melatih seseorang untuk lebih mandiri dan kreatif 

sehingga dapat memanfaatkan peluang yang ada. Menurut Sukirno (2013:13) 

mendefinisikan bahwa pengangguran adalah suatu keadaan dimana seseorang 

yang tergolong dalam angkatan kerja ingin mendapatkan pekerjaan tetapi 

belum dapat memperolehnya.  

Seseorang yang tidak bekerja, tetapi tidak secara aktif mencari pekerjaan tidak 

tergolong sebagai penganggur. Seperti saat ini pendidikan enterpreneurship 

(kewirausahaan) sudah diajarkan di sekolah SMA 1 Natar, yaitu pada 

kurikulum 2013 terdapat mata pelajaran ‘Prakarya dan Kewirausahaan’. 

Dengan adanya mata pelajaran Prakarya dan Kewirausahaan, siswa 

diharapkan bisa menciptakan peluang usaha karena di tuntut menjadi kreatif 

dalam membuat karya nyata yaitu dengan membuat karya kerajinan, karya 

pengolahan, karya teknologi dan karya lainnya yang bisa dihubungkan 

dengan kewirausahan.  

Alasan Penulis melakukan penelitian di SMA Negeri 1 Natar karena SMA 

Negeri 1 Natar telah menerapkan pembelajaran kewirausahaan yang lebih 

intensif melalui Kurikulum Merdeka. Penerapan Praktik Pembelajaran 

Kewirausahaan tersebut sudah dilakukan semenjak Kelas X. Sejatinya 

potensi lulusan SMA memang melanjutkan ke perguruan tinggi, akan tetapi, 

tidak semua siswa bisa dan berkesempatan melanjutkan ke jenjang 

perkuliahan. Bagi siswa yang tidak kuliah memiliki peluang besar 

menciptakan peluang usaha serta ikut mengembangkan ekonomi melalui 

kewirausahaan.  
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Siswa SMA yang sedang menempuh pendidikan haruslah mendapat 

pengetahuan bagaimana mengisi peluang kerja yang memiliki jiwa  wirausaha. 

Namun pada kenyataannya tidak semua siswa SMA memiliki minat 

berwirausaha, sebagian dari mereka ada yang melanjutkan pendidikan ke 

perguruan tinggi, langsung kerja dan sebagian menjadi wirausaha. 

Pembangunan akan lebih berhasil jika ditunjang oleh para entrepreneur yang 

dapat membuka lapangan kerja karena kemampuan pemerintah sangat 

terbatas.Oleh karena itu, langkah awal untuk memulai sebuah usaha adalah 

adanya minat pada diri calon wirausahawan.  

Minat berwirausaha menurut Maha (2020:51) merupakan suatu 

ketertarikan,keinginan dan ketersediaan seseorang melalui ide dan inovasi 

yang dimiliki untuk bekerja keras untuk memenuhi kebutuhan hidupnya tanpa 

rasa takut dengan resiko yang akan terjadi, dapat menerima tantangan, 

percaya diri, kreatif dan inovatif, serta memiliki kemampuan dalam 

memenuhi kebutuhannya. Peningkatan wirausaha dapat dimulai dengan 

meningkatkan minat berwirausaha siswa, minat tidak bisa dipaksakan tumbuh 

pada jiwa seseorang, minat dapat tumbuh karena dipengaruhi oleh beberapa 

faktor. Menurut Pratiwidan Wardana (2016:19). Minat berwirausaha dapat 

didorong oleh faktor internal yaitu faktor yang berasal dari dalam diri 

individu itu sendiri dan faktoreksternal yaitu faktor yang berasal dari luar 

individu atau dari lingkungan terdekat individu tersebut.  

Dari penjelasan tersebut dapat kita ketahui bahwa minat berwirausaha tidak 

bisa tumbuh dengan sendirinya akan tetapi dipengaruhi oleh faktor intrinsik 

dan ekstrinsik pada diri seseorang. Salah satu faktor ekstrinsik yang dapat 

mempengaruhi minat berwirausaha adalah pembelajaran kewirausahaan. 

Pembelajaran kewirausahaan adalah satu program pendidikan yang 

menggarap aspek kewirausahaan sebagai bagian penting dalam pembekalan 

kompetensi anak didik (Baktiningsih, dkk, 2021:127).  
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Pembelajaran kewirausahaan tersebut diharapkan dapat menjadi nilai tambah 

bagi anak didik terkait dengan peranannya dalam kehidupan. Agar jiwa 

kewirausahaan cepat timbul dan tumbuh dalam diri seseorang, maka sejak 

dini sudah dilakukan pembelajaran kewirausahaan melalui mata pelajaran 

kewirausahaan di sekolah-sekolah, salah satunya di SMA. Berikut data 

Tracer Study Alumni Tahun 2022/2023. 

Tabel 1. Tracer Study Alumni SMA N 1 Natar Tahun Pelajaran 2022/2023 

No. Keterangan  Jumlah Persentase 

1 SNBT 56 14 

2 SNBP 71 17 

3 Mandiri 35 9 

4 Universitas Swasta 52 12 

5 Sekolah Kedinasan 13                  3 

6 Bekerja      11 3 

7 Belum Bekerja/ Kuliah     166         42 

      Total     404        100 

Sumber : Tracer Study SMA Negeri 1 Natar T.P. 2022/2023 

Berdasarkan data tersebut dapat kita ketahui sebanyak 42 %  dari 404 siswa 

belum memutuskan untuk lanjut studi atau bekerja. Apabila mereka 

melakukan praktik kewirausahaan atau  berwirausaha ini bisa menjadi peluang 

bagi mereka untuk menambah pendapatan mereka setelah lulus ataupun 

menjadi solusi ketika lulus sekolah. Pilihan menjadi seorang wirausaha 

merupakan pilihan yang sangat tepat untuk saat ini karena dengan 

berwirausaha berarti memanfaatkan peluang agar dapat lebih produktif, 

menyediakan lapangan kerja bagi diri sendiri, dan tidak perlu bergantung 

kepada orang lain. Apabila usahanya semakin maju, para wirausaha mampu 

membuka lapangan kerja bagi orang lain sehingga secara tidak langsung 

mampu membantu perekonomian masyarakat lain. Berikut ini adalah hasil 

pra penelitian yang didapat melalui penyebaran kuisioner secara acak pada 64 

siswa SMAN 1 Natar mengenai minat menjadi wirausaha indikator 

pembelajaran kewirausahaan. 
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Tabel 2. Hasil Kuisioner Pengaruh Pembelajaran Kewirausahaan Terhadap  

  Minat Berwirausaha Siswa SMAN 1 Natar. 

 
 

No Pertanyaan  Kriteria Persentase 

  Ya Tidak Ya Tidak 

1 Saya sudah mendapatkan 

pembelajaran 

kewirausahaan melalui 

mata pelajaran 

kewirausahaan di 

sekolah 

62 2 96,9 3,1 

2 Pembelajaran 

kewirausahaan 

memberikan saya 

informasi mengenai cara 

berwirausaha 

44 20 68,7 31,3 

3 Saya memilih menjadi 

wirausaha ketika lulus 

21 43 32,8 67,2 

Sumber : Hasil Kuisioner Pra Penelitian, 2023 

 

Berdasarkan Hasil Kuisioner di atas, diketahui sebanyak 62 siswa sudah 

mendapatkan pembelajaran kewirausahaan melalui mata pelajaran 

kewirausahaan di sekolah, dan dan sebanyak 2 siswa tidak mendapatkan 

pengetahuan kewirausahaan. Selain itu sebanyak 44 siswa merasa 

pembelajaran kewirausahaan memberikan informasi mengenai cara 

berwirausaha, akan tetapi sebanyak 20 siswa merasa pembelajaran 

kewirausahaan tidak memberikan informasi mengenai cara berwirausha. 

Kemudian sebanyak 21 siswa memilih menjadi wirausaha setelah lulus dan 

43 siswa yang lain ketika lulus tidak menjadi wirausaha. Alasan pemilihan 

variabel Pembelajaran Kewirausahaan ialah karena Pembelajaran 

Kewirausahaan berperan dalam menentukan sesorang dalam memahami 

konsep atau cara-cara dalam berwirausaha, maka dari itu variabel ini dipilih 

oleh penulis. 
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Kewirausahaan merupakan sikap mental dan jiwa yang selalu aktif, kreatif, 

berdaya, bercipta, berkarsa dan bersahaja dalam berusaha dalam rangka 

meningkatkan pendapatan dalam kegiatan usahanya atau kiprahnya. 

Seseorang yang memiliki jiwa dan sikap wirausaha selalu tidak puas dengan 

apa yang telah dicapainya (Haryanto, 2012).Berikut ini adalah hasil pra 

penelitian yang didapat melalui penyebaran kuisioner secara acak pada 64 

siswa SMAN 1 Natar mengenai minat menjadi wirausaha indikator motivasi 

usaha. 

Tabel 3. Hasil Kuisioner Pengaruh Motivasi Usaha Terhadap Minat   

  Berwirausaha Siswa SMAN 1 Natar. 

 
 

No Pertanyaan Kriteria Persentase 

  Ya Tidak Ya Tidak 

1 Saya termotivasi untuk 

berwirausaha setelah 

mendapatkan mata pelajaran 

Kewirausahaan 

21 43 32,8 67,2 

2 Apakah Anda memliki 

dorongan dari dalam diri untuk 

Berwirausaha 

27 37 42,2 57,8 

Sumber : Hasil Kuisioner Pra Penelitian, 2023 

 

Berdasarkan Hasil Kuisioner di atas, diketahui sebanyak 21 siswa termotivasi 

untuk berwirausaha setelah mendapatkan mata pelajaran kewirausahaan dan 

juga sebanyak 43 siswa merasa tidak termotivasi untuk berwirausaha setelah 

mendapatkan mata pelajaran kewirausahaan. Kemudian sebanyak 27 siswa 

memliki dorongan dari dalam diri untuk berwirausaha akan tetapi sebanyak 

37 siswa tidak memliki dorongan dari dalam diri untuk 

berwirausaha.Pemilihan Variabel Motivasi Usaha Ini dikarenakan dalam 

melakukan suatu usaha diperlukan motivasi untuk mendukung keberhasilan 

dari kegiatan Wirausaha. 
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Menurut Sunyoto (2019) bahwa motivasi adalah suatu perangsang keinginan 

(want) daya penggerak kemauan bekerja seseorang, setiap motif mempunyai 

tujuan tertentu yang ingin dicapai. Motivasi merupakan hubungan sistematik 

antara suatu respons atau suatu himpunan respon dan keadaan dorongan 

tertentuyang terdiri motif, harapan, insentif, laba, kebebasan, impian personal 

dan kemandirian (Saiman, 2018; Fahmi, 2019; Hendro, 2019; Alma, 2020; 

Rusdiana, 2020). Bahwa dengan berwirausaha seseorang akan termotivasi 

untuk memperoleh imbalan minimal dalam bentuk laba, kebebasan, impian 

personal yang mungkin menjadi kenyataan, kemandirian disamping memiliki 

peluang-peluang pengembangan usaha, memiliki peluang untuk 

mengendalikan nasibnya sendiri. 

Selain motivasi usaha, faktor intrinsik yang dapat membangun minat 

berwirausaha pada diri siswa adalah Kreativitas siswa. Kreativitas menjadi 

bagian penting dalam memulai suatu usaha. Jiwa yang kretif dalam 

berwirausaha dapat mengembangkan dan memajukan suatu usaha tersebut, 

maka dari itu penulis memilih Kretivitas menjadi salah satu variabel yang 

akan diteliti. 

Menurut Kenedi(2017:333) siswa yang kreatif memiliki beberapa 

kepribadian, seperti belajar lebih mandiri, tanggung jawab, bekerja lebih 

keras, mempunyai motivasi yang tinggi, optimis, mempunyai rasa ingin tahu, 

percaya diri, terbuka, memiliki toleransi, dan kaya akan pemikiran. 

Kreativitas yang tinggi akan membuat individu memiliki minat untuk 

berwirausaha sehingga individu tersebut memaksimalkan kegiatan usaha 

sesuai dengan sebesar apa ide-ide yang diinginkannya. 
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Tabel 4. Hasil Kuisioner Pengaruh Kreativitas Siswa Terhadap Minat   

  Berwirausaha Siswa SMAN 1 Natar. 

 
 

No Pertanyaan   Kriteria  Persentase  

  Ya Tidak Ya Tidak 

1 Saya memiliki jiwa yang 

inovatif dalam 

Berwirausaha 

23 41 35,9 64,1 

2 Saya memiliki 

keterampilan dalam 

mengembangkan ide-ide 

Berwirausaha 

25 39 39,1 60,9 

Sumber : Hasil Kuisioner Pra Penelitian 2023 

 

Berdasarkan hasil penyebaran kuesioner, diperoleh informasi sebanyak 23 

siswa menyatakan bahwa memiliki jiwa yang inovatif dalam berwirausaha, 

selain itu sebanyak 39 siswa merasa tidak memiliki keterampilan dalam 

mengembangkan ide-ide berwirausaha. Hal tersebut menunjukan bahwa 

masih banyak siswa yang merasa tidak memiiki jiwa inovatif dan terbatas 

dalam mengembangkan ide-ide berwirausaha. Kreativitas telah lama 

diidentifikasi sebagai komponen utama dari kewirausahaan. Oleh karena itu, 

tidak mengherankan apabila kreativitas sebagai penentu intensi 

kewirausahaan.  

Kreativitas nampaknya sangat berkaitan dengan intensi berwirausaha. 

Individu-individu yang kreatif, semakin besar kemungkinannya untuk terlibat 

dalam kewirausahaan, oleh karena itu kreativitas telah diindikasikan sebagai 

pemicu intensi kewirausahaan. Hamidi & Berglund (2019). Minat untuk 

berwirausaha pada saat ini sudah berdampak pada semua kalangan terutama 

pada kalangan siswa. Ilmu tentang kewirausahaan sudah mulai diajarkan pada 

tingkat sekolah menengah. Adanya perubahan pola pikir (mindset) pada siswa 

dimana mereka setelah lulus tidak lagi akan menjadi  
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pencari kerja tetapi menjadi pencipta lapangan kerja. Minat berwirausaha 

akan menjadikan seseorang lebih giat mencari dan memanfaatkan peluang 

usaha dengan mengoptimalkan potensi yang dimiliki. Minat tidak cukup 

dibawa sejak lahir tetapi tumbuh dan berkembang sesuai dengan faktor-faktor 

yang mempengaruhinya (Yuliyaningsih, 2013:134). 

Berdasarkan pada uraian yang ada, maka penulis tertarik untuk melakukan 

sebuah penelitian dengan judul "Pengaruh Pembelajaran Kewirausahaan, 

Motivasi Usaha dan Kreativitas Siswa Terhadap Minat Minat 

Berwirausaha pada Siswa SMAN 1 Natar". 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan di atas, maka peneliti 

mengidentifikasi permasalahan-permasalahan sebagai berikut : 

1. Sebagian besar Alumni Siswa SMA N 1 natar yang belum memutuskan 

untuk lanjut kuliah atau bekerja  

2. Pembelajaran kewirausahaan sudah didapat oleh siswa akan tetapi 

Mata Pelajaran tersebut belum dapat menumbuhkan minat 

berwirausaha pada siswa. 

3. Sebagian siswa cenderung belum termotivasi untuk berwirausaha . 

4. Terdapat  siswa yang merasa belum memiliki kreativitas dalam  

berwirausaha. 

5. Sebagian siswa merasa belum memiliki jiwa yang inovatif untuk 

berwirausaha. 

6. Siswa merasa belum memiliki pengalaman yang cukup untuk 

berwirausaha. 

7. Kurangnya minat berwirausaha setelah lulus dikalangan siswa SMA N 

1 Natar. 
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C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah yang telah 

dipaparkan, maka masalah dalam penelitian ini dibatasi pada kajian pengaruh 

Pembelajaran Kewirausahaan (X1), Motivasi Usaha (X2), dan Kreativitas 

Siswa (X3) terhadap Minat Berwirausaha (Y) pada Siswa SMAN 1 Natar. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, identifikasi dan pembatasan masalah di atas 

makamasalah pada penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut : 

1. Apakah ada pengaruh pembelajaran kewirausahaan terhadap 

minat berwirausaha pada siswa SMAN 1 Natar ? 

2. Apakah ada pengaruh motivasi usaha terhadap minat berwirausaha 

pada siswa SMAN 1 Natar ? 

3. Apakah ada pengaruh kreativitas siswa terhadap minat berwirausaha 

pada siswa SMAN 1 Natar ? 

4. Apakah ada pengaruh simultan pembelajaran kewirausahaan, 

motivasi usaha, dan kreativitas siswa terhadap minat berwirausaha 

pada siswa SMAN 1 Natar ? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan di atas, maka tujuan 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui pengaruh Pembelajaran Kewirausahaan 

terhadap              Minat berwirausaha pada Siswa SMAN 1 Natar. 

2. Untuk mengetahui pengaruh Motivasi Usaha terhadap Minat 

berwirausaha pada Siswa SMAN 1 Natar. 

3. Untuk mengetahui pengaruh Kreativitas Siswa terhadap Minat 

berwirausaha pada Siswa SMAN 1 Natar. 

4. Untuk mengetahui pengaruh Pembelajaran Kewirausahaan, 

Motivasi                    Usaha,dan Kreativitas Siswa terhadap Minat berwirausaha 

pada Siswa SMAN 1 Natar. 
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F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut. 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis, penelitian ini akan memberikan kontribusi dan 

inovasi                pemikiran ilmiah khususnya terkait bidang kewirausahaan 

yang secara khusus menyediakan informasi mengenai pengaruh 

pembelajaran kewirausahaan, motivasi usaha, dan kreativitas 

siswa terhadap minat berwirausaha. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti 

Membantu menambah pengetahuan dan pemahaman 

khususnya terkait bidang kewirausahaan, sebagai sarana 

implementasi gagasan, konsep, serta sarana pengembangan 

ilmu yang diperoleh selama perkuliahan. 

b. Bagi Pihak Sekolah 

Penelitian ini diharapkan dapat memberi informasi yang 

dapat membantu pihak sekolah dalam melakukan kajian 

atau riset mengenai wawasan kewirausahaan. 

c. Bagi Akademisi 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi atau 

dokumen penelitian yang bermanfaat untuk menambah 

pengetahuan dan pemahaman khususnya dalam bidang 

kewirausahaan, serta dapat juga dijadikan sebagai bahan 

perbandingan dalam penelitian- penelitan selanjutnya. 

d. Bagi Prodi 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah Informasi 

Mengenai Penelitian kewirausahaan,serta dapat juga 

dijadikan sebagai bahan perbandingan dalam penelitian-

penelitan selanjutnya. 
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G. Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Objek Penelitian 

Pada penelitian ini yang menjadi objek penelitian adalah 

Pembelajaran Kewirausahaan (X1), Motivasi Usaha (X2), Kreativitas 

Siswa (X3) dan Minat Berwirausaha (Y). 

2. Subjek Penelitian 

Ruang lingkup subjek penelitian ini adalah siswa kelas XI SMAN 1 

Natar 

3. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SMAN 1 Natar, Kecamatan Natar, 

Kabupaten Lampung Selatan, Provinsi Lampung. 

4. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada tahun ajaran 2023/2024. 

5. Disiplin Ilmu 

Disiplin ilmu terkait dengan penelitian ini adalah kewirausahaan. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

A. Konsep Teori 

1. Minat Berwirausaha 

a. Minat Berwirausaha 

Minat merupakan perasaan tertarik atau berkaitan pada suatu hal atau 

aktivitas tanpa adanya dorongan dari orang lain dimana cenderung 

tertarik dengan suatu objek atas keinginan diri sendiri dan tanpa 

paksaan dari orang lain. Menurut Dorahman (2020:43) 

Kewirausahaan merupakan proses dinamis dalam menciptakan 

tambahan kekayaan. Kekayaan ini dihasilkan oleh individu yang 

memiliki risiko utama dalam hal modal, waktu dan komitmen karir 

atau menyediakan nilai bagi beberapa produk dan jasa. Keberadaan 

kewirausahaan dalam dunia pendidikan sangatlah penting untuk 

menumbuhkan dan mengembangkan jiwa dan perilaku wirausaha. 

Minat pada dasarnya adalah peneriman akan suatu hubungan antara 

diri sendiri dengan sesuatu di luar diri. Menurut Nasution (2022) 

Mereka berusaha menggunakan peluang yang ada untuk dijadikan 

usaha dengan bekal tekat, kemauan yang kuat dan berani untuk 

mengambil resiko dan menghadapi segala tantangan. Seorang 

wirausahawan harus kreatif dan inovatif. Minat berwirausaha umum 

diartikan sebagai minat seseorang untuk memulai usaha miliknya 

sendiri dimana keinginan ini juga otomatis didorong untuk harapan 

mendapatkan keuntungan ekonomi.  
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Minat berwirausaha tidak dibawa sejak lahir tapi tumbuh dan 

berkembang sesuai dengan faktor yang mempengaruhi (Dorahman 

(2020:46). Minat berwirausaha merupakan suatu ketertarikan, 

keinginan dan ketersediaan seseorang melalui ide dan inovasi yang 

dimiliki untuk bekerja keras untuk memenuhi kebutuhan hidupnya 

tanpa rasa takut dengan risiko yang akan terjadi, dapat menerima 

tantangan, percaya diri, kreatif dan inovatif, serta memiliki 

kemampuan dalam memenuhi kebutuhannya. Putri Kemala Dewi 

Lubis dan Juli Maharajni Maha (2021:59). 

Minat berwirausaha dapat tumbuh jika minat tersebut dipupuk dan 

dikembangkan sejak kecil. Terdapat beberapa faktor yang 

mempengaruhi minat wirausaha siswa. Menurut Indarti (dalam Farida 

& Nurkhin, 2016) mengatakan bahwa terdapat tiga faktor penentu 

minat berwirausaha yaitu pertama faktor kepribadian meliputi 

kebutuhan akan prestasi dan efikasi diri (self efficacy), kedua faktor 

lingkungan meliputi elemen kontekstual: akses kepada modal, 

informasi dan jaringan sosial dan ketiga faktor demografis meliputi 

gender, umur, latar belakang pendidikan dan pengalaman bekerja. 

Berdasarkan pendapat di atas di ketahui bahwa minat adalah 

keinginan atau motivasi yang tinggi yang ada dalam diri seseorang 

untuk melakukan kegiatan yang cenderung disukai. Dengan berbagai 

cara, ide, kreatifitas dan rasa senang yang dilakukan guna untuk 

mencapai tujuan dan cita-cita yang menjadi keinginan atau yang 

diminati, dimana semuanya berjalan dengan proses sebagai 

pengalaman belajar. Minat yang akan di teliti pada penelitian ini 

mengacu pada minat berwirausaha.  
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b. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Minat Berwirausaha 

Wirausaha merupakan proses penerapan kreativitas dan ide untuk 

memecahkan masalah dan mencari peluang yang dihadapi setiap 

orang dalam suatu bidang usaha. Jiwa wirausaha dapat tumbuh ketika 

seseorang mempunyai minat pada bidang wirausaha. Sifat- sifat 

seorang wirausaha menurut Mulyadi dalam Purnomo, dkk. (2020:23), 

Faktor-faktor yang memengaruhi minat berwirausaha menurut 

Bygrave (dalam Alma, 2016:11) yaitu : 

1) Faktor pribadi (personal), menyangkut aspek-aspek yang berasal 

dari kepribadian seseorang, yaitu : 

a) Adanya rasa ketidakpuasan dengan sesuatu yang dimiliki. 

b) Adanya pemikiran yang kritis, kreatif, dan inovatif. 

c) Keberanian menanggung risiko dan rasa tanggung 

jawab yang tinggi. 

d) Dan komitmen atau minat yang tinggi terhadap bisnis. 

e) Adanya keinginan untuk sukses dalam berbisnis. 

2) Faktor lingkungan (Environment), menyangkut hubungan dengan 

lingkungan fisik, yaitu : 

a) Adanya persaingan dalam dunia kehidupan. 

b) Adanya sumber-sumber yang bisa dimanfaatkan untuk 

melakukan kegiatan bisnis, misalnya memiliki 

tabungan, modal, warisan, memiliki bangunan yang 

lokasinya strategis dan sebagainya. 

c) Mengikuti latihan-latihan mengenai kiat-kiat menjadi 

seorang wirausaha yang sukses. 
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d) Adanya kebijaksanaan pemerintah yang mendukung 

kegiatan bisnis, misalnya kemudahan-kemudahan dalam 

mendapatkan lokasi untuk mendirikan usaha ataupun 

fasilitas kredit dengan bunga yang tidak terlalu tinggi dan 

sebagainya. 

3) Faktor sosial (Sosiological), menyangkut hubungan dengan 

keluarga dan sebagainya, yaitu : 

a) Adanya hubungan-hubungan atau relasi bagi orang lain. 

b) Adanya tim yang dapat diajak kerja sama dalam berusaha. 

c) Adanya dorongan dari orang tua untuk membuka usaha. 

d) Adanya bantuan keluarga dalam berbagai kemudahan. 

e) Adanya pengalaman bisnis sebelumnya. 

Minat berwirausaha juga dipengaruhi oleh beberapa faktor, menurut 

Hendro dalam Rifai dan Sucihatiningsih (2016:43) terdapat faktor-

faktor yang juga mempengaruhi minat berwirausaha, antara lain 

a) Faktor individual/personal, 

b) Pendidikan 

c) Dorongan, 

d) Keterpaksaan dan Keadaan, 

e) Fasilitas. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi minat berwirausaha menurut 

Nurchotim (2012:25), yaitu : 

a) Faktor Intrinsik 

Faktor intrinsik adalah faktor-faktor yang timbul 

karena pengaruh rangsangan dari dalam diri individu 

itu sendiri. Faktor-faktor intrinsik sebagai pendorong 

minat berwirausaha antara lain karena adanya 

kebutuhan akan pendapatan, motif, harga diri, perasaan 

senang dan perhatian. 
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b) Faktor Ekstrinsik 

Faktor ekstrinsik adalah faktor-faktor yang 

mempengaruhi individu karena pengaruh rangsangan 

dari luar. Faktor- faktor ekstrinsik yang mempengaruhi 

minat berwirausaha antara lain lingkungan keluarga, 

lingkungan masyarakat, peluang dan pendidikan. 

c. Indikator Minat Berwirausaha 

Minat berwirausaha umum diartikan sebagai minat seseorang untuk 

memulai usaha miliknya sendiri dimana keinginan ini juga otomatis 

didorong untuk harapan mendapatkan keuntungan ekonomi. Minat 

berwirausaha adalah dorongan dari dalam seseorang yang mampu 

memberikan semangat untuk melakukan kegiatan bisnis untuk 

mendapatkan penghasilan tanpa tergantung pada orang lain 

(Munawar, 2019:400). 

Indikator-indikator yang dijadikan tolak ukur minat berwirausaha 

menurut Hamsun, dkk (2019:163) yaitu : 

a) Perasaan senang dengan dunia wirausaha. Seseorang yang 

memiliki rasa senang terhadap suatu kegiatan usaha maka orang 

b) tersebut akan mempelajari yang berkaitan tentang usaha dengan 

sendirinya tidak adanya unsur paksaan. 

c) Perasaan tertarik berwirausaha. Berhubungan dengan daya gerak 

yang mendorong seseorang merasa tertarik untuk berwirausaha 

atau berupa pengalaman afektif yang dirangsang oleh kegitan 

berwirausaha itu sendiri. 

d) Perhatian. Merupakan konsentrasi atau aktivitas jiwa terhadap 

suatu pengamatan dan pengertian. Seseorang yang memiliki 

minat pada suatu kegiatan usaha tertentu secara tidak langsung 

akan menumbuhkan rasa ingin berwirausaha pada seseorang 

tersebut. 
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Keterlibatan untuk berwirausaha. Merupakan suatu usaha untuk 

menjalankan kegiatan usaha, memahami hal-hal yang berkaitan 

dengan kegiatan kewirausahaan dan selalu mengikuti perkembangan 

dalam bidang kewirausahaan agar usaha yang dijalankan berjalan 

dengan baik. Berdasarkan indikator di atas, penelitian ini 

menggunakan empat indikator seperti yang jelaskan oleh Hamsun, 

dkk (2019:163) indikatornya antara lain perasaan senang dalam 

berwirausaha, ketertarikan seseorang dalam berwirausaha, perhatian 

seseorang terhadap bidang kewirausahaan dan keterlibatan seseorang 

dalam memulai atau menjalankan sebuah usaha. Empat indikator 

tersebut akan digunakan untuk mengukur minat berwirausaha siswa 

SMAN 1 Natar. 

 

2. Pembelajaran Kewirausahaan 

a. Pembelajaran Kewirausahaan 

Pembelajaran kewirausahaan ialah berupa ilmu dan pemahaman 

tentang nilai, perilaku, dan kemampuan mengenai kewirausahaan. 

Pembelajaran kewirausahaan mempunyai peranan untuk 

menumbuhkan minat berwirausaha siswa. Teori tentang pendidikan 

yang dikemukakan oleh Alma (2013:7), menurutnya keberanian 

membentuk wirausaha didorong oleh lembaga pendidikan atau 

sekolah, sekolah yang memberikan mata pelajaran kewirausahaan 

yang praktis dan menarik dapat menumbuhkan minat siswa untuk 

menjadi wirausaha. Pembelajaran kewirausahaan adalah prosesuntuk 

mengubah sikap dan pola pikir siswa terhadap pemilihan karir 

berwirausaha. 

Menurut Vernia (2018), pembelajaran kewirausahaan merupakan 

transmisi kompetensi kewirausahaan yang terstruktur dan resmi serta 

berkaitan dengan penyebaran pengetahuan, konsep, dan kesadaran 

pribadi. Pendidikan kewirausahaan dalam mata pelajaran 
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kewirausahaan merupakan usaha secara sadar untuk memberikan 

pengetahuan, pemahaman dan pelatihan kepada peserta didik 

sehingga memiliki jiwa kewirausahaan dan berminat untuk memilih 

karir sebagai wirausaha (Syaifudin, 2017).Pendidikan kewirausahaan 

merupakan upaya yang disengaja oleh masyarakat untuk memperoleh 

pengetahuan tentang kewirausahaan.  

Transmisi kompetensi kewirausahaan yang terorganisir dan formal, 

yang berkaitan dengan penyampaian kemampuan mental, gagasan, 

dan kesadaran tertentu, sering disebut dengan pendidikan 

kewirausahaan. Pendidikan merupakan suatu usaha yang disengaja 

untuk memberikan pengetahuan, pengertian, dan petunjuk kepada 

seseorang, menurut Syaifudin (2017). Pendidikan yang diterima 

seseorang tentunya akan berdampak pada keputusannya mengenai 

suatu pekerjaan atau pekerjaan. Pendidikan seseorang akan 

menentukan kariernya dan memberinya keterampilan atau keahlian 

dalam bidang tertentu. Pendidikan dan pengalaman kewirausahaan 

seseorang tidak dapat dipisahkan dari bisnisnya. 

Menurut Susanto (2017), pendidikan kewirausahaan terdiri dari 

informasi dan pemahaman tentang nilai-nilai, perilaku, dan 

keterampilan yang berkaitan dengan kewirausahaan dalam 

menghadapi hambatan dalam hidup. Tujuan dasar pendidikan 

kewirausahaan adalah untuk mengembangkan informasi, 

kemampuan, dan karakter yang diperlukan untuk daya cipta 

kewirausahaan. Minat mahasiswa dalam berwirausaha dapat 

dirangsang dengan pendidikan kewirausahaan. Kurikulum yang 

dimaksud mirip dengan mata kuliah kewirausahaan. Institusi 

pendidikan atau sekolah mendukung gagasan bahwa pendidikan 

menciptakan wirausaha.  

Siswa yang telah menempuh mata pelajaran kewirausahaanakan 

memiliki nilai-nilai hakiki dan karakteristik kewirausahaan 

sehinggaakan meningkatkan minat serta kecintaan mereka terhadap 
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dunia kewirausahaan (Redja Mudyaharjo dalam Sintya 2019:345). 

Menurut Fatoki dalam Susanto (2017:278) pembelajaran 

kewirausahaan menjadi faktor penting dalam menumbuhkan dan 

mengembangkan keinginan, jiwa dan prilaku berwirausaha 

dikalangan generasi muda karena pendidikan merupakan sumber 

sikap dan niat keseluruhan untuk menjadi wirausahawan sukses di 

masa depan. 

b. Indikator Pembelajaran Kewirausahaan 

Tujuan utama pembelajaran kewirausahaan adalah untuk membangun 

kemampuan, pengetahuan, dan pembentukan karakter yang penting 

bagi kreativitas kewirausahaan. Lima komponen Pembelajaran 

kewirausahaan menurut Johannisson dalam Tung (2011:61), yaitu: 

know-what, know-why, know-who, know-how, dan know-when. 

Namun Komponen kelima yaitu “know-when” tidak digunakan dalam 

penelitian ini, karena dijelaskan menurut Tung (2011:62) bahwa 

know-when akan terakumulasi ketika wirausahawan mengalami 

sukses dan sudah berhasil menciptakan perusahaan. 

a) Know-What (entrepreneurial knowledge) Know-what 

mengacu pada konsep dan pengetahuan tentang 

kewirausahaan. Pendidikan kewirausahaan menjadi dasar 

untuk meningkatkan pengetahuan kewirausahaan dan 

keterampilan yang dimiliki oleh siswa untuk pilihan karir 

menjadi wirausaha. 

b) Know-Why (values and motives) Komponen ini spiritual 

yang mencerminkan bagaimana mahasiswa 

mengidentifikasi diri mereka dalam mengejar suatu usaha 

kewirausahaan dengan manfaat pengetahuan dan 

keterampilan yang dimiliki dalam memulai menjadi 

seorang wirausaha. (Wahyono, dkk. 2015). 

c) Know-Who (social interaction) Know-who mengacu pada 

interaksi sosial. Know-who diakui sebagai bagian penting 

dari pendidikan kewirausahaan. menurut Lundvall dalam 
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Tung (2011: 65) mengatakan bahwa know-who melibatkan 

kemampuan sosial untuk bekerja sama dan berkomunikasi 

dengan berbagai pihak lain. 

d) Know-How (entreprenial skill and abilities). Know-how 

mengacu pada pertanyaan : Bagaimana melakukan 

tindakan kewirausahaan? dan Bagaimana menghadapi 

situasi tertentu? mengenai pertanyaan yang terkait dengan 

teknik dan keterampilan kewirausahaan pada keterampilan 

dan kemampuan yang penting untuk keberhasilan dalam 

berwirausaha. 

Berdasarkan dari ke empat komponen dapat dirumuskan untuk 

indikator pendidikan kewirausahaan dilihat berdasarkan perbedaan 

kompenen dalam pendidikan kewirausahaan yaitu, know-what 

(entrepreneurial knowledge), know-why (values and motives) know-

who (social interaction), dan know-how (entreprenial skill and 

abilities). Capaian dalam proses pendidikan kewirausahaan sebagai 

suatu disiplin ilmu, memiliki indikator-indikator sebagai berikut 

(Hasan, 2020):  

1. Membangun kemampuan inovatif,  

2. Membentuk jiwa kepemimpinan,  

3. Melatih kemampuan organisasi,  

4. Membangun kemampuan untuk menetapkan target pencapaian,  

5. Terlibat dalam penciptaan dan manajemen perusahaan,  

6. Mampu menciptakan nilai untuk pelanggan melalui penggunaan 

peluang yang belum termanfaatkan,  

7. Memiliki orientasi yang positif dan kuat terhadap pertumbuhan 

kekayaan, pengetahuan, dan pekerjaan,  

8. Mudah beradaptasi dengan perubahan, memiliki kemampuan 

untuk mengambil risiko, dan mengubah ide menjadi Tindakan 
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Puspitaningsih (2014) menyebutkan terdapat 3 indikator yang 

mempengaruhi pengetahuan kewirausahaan yaitu: 

1) Pengetahuan dasar kewirausahaan. Minat berusaha perlu 

diwujudkan oleh adanya informasi untuk menemukan atau 

menciptakan peluang bisnis sehingga membantu mewujudkan 

usaha mereka. 

2) Pengetahuan ide dan peluang usaha. Pembentukan minat 

berusaha dalam menghasilkan suatu usaha memerlukan adanya 

pemikiran atau hal-hal baru yang terstruktur. 

3) Pengetahuan tentang aspek-aspek usaha. Informasi yang ada akan 

menciptakan suatu proses melalui berbagai hambatan serta resiko 

yang akan dilalui untuk mewujudkan usaha mereka. 

Berdasarkan pendapat dari ahli diatas dapat dijelaskan bahwa 

Pemenuhan terhadap indikator-indikator pembelajaran kewirausahaan 

dapat menjadi dasar pengukuran dalam penelitian untuk mengetahui 

seberapa besar pengaruh pembelajaran kewirausahaan terhadap minat 

berwirausaha sehingga dapat tercapai hasil secara detail dan spesifik. 

3. Motivasi Usaha 

a. Motivasi Usaha 

Motivasi merupakan faktor yang mendorong seseorang untuk 

melakukan suatu tindakan atau kegiatan tertentu, sehingga motivasi 

dapat dipahami sebagai memotivasi perilaku seseorang. Menurut 

Hamalik (1992:173) pengertian motivasi merupakan perubahanenergi 

dalam diri atau pribadi seseorang yang ditandai dengan timbulnyaperasaan 

dan reaksi untuk mencapai tujuan yang mengandung tiga unsuryang saling 

berkaitan, yaitu : 1) motivasi dimulai dari adanya perubahanenergy pribadi, 

2) motivasi ditandai oleh perasaan, 3) motivasi ditandai oleh reaksi-reaksi 

untuk mencapai tujuan. Sama halnya dengan pendapatmenurut Sardiman 

(2006:73) motivasi merupakan perubahan energi dalam diri seseorang yang 

ditandai dengan timbulnya perasaan dan didahului dengan tanggapan 

terhadap adanya tujuan. Menurut Mulyasa (2003:112) motivasi merupakan 
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tenaga pendorong atau penarik yang menyebabkan adanya tingkat laku ke 

arah suatu tujuan tertentu. 

Wiratmo, (2022) motivasi didefinisikan sebagai keadaan dalam diri 

individu yang menyebabkan mereka berperilaku dengan cara yang 

menjamin tercapainya suatu tujuan. Dari beberapa definisi tersebut di atas 

dapat disimpulkan bahwa motivasi merupakan dorongan atau alasan untuk 

berbuat. Menurut Alma (2016), motivasi adalah kemauan untuk berbuat 

sesuatu, sedangkan motif adalah kebutuhan, keinginan, dorongan atau 

impuls. 

Kewirausahaan merupakan suatu kemampuan dalam hal menciptakan 

kegiatan usaha (Kasmir, 2022). Kewirausahaan adalah suatu kemampuan 

untuk mengelola sesuatu untuk dimanfaatkan dan ditingkatkan agar lebih 

optimal (Hendro, 2022). Berkewirausahaan adalah hal-hal atau upaya-

upaya yang berkaitan dengan penciptaan kegiatan atau usaha atau aktivitas 

bisnis atas dasar kemauan sendiri (Saiman, 2022). 

Berdasarkan pemaparan tersebut, dapat diketahui bahwa motivasi 

merupakan suatu perubahan yang terjadi pada diri seseorang yang timbul 

dengan adanya gejala perasaan, kejiwaan, dan emosi sehingga mendorong 

individu untuk melakukan atau bertindak sesuatu yang disebabkan karena 

kebutuhan, keinginan, dan tujuan. Motivasi berwirausaha adalah daya 

penggerak dalam diri seseorang untuk melakukan aktivitas berwirausaha 

demi mencapai tujuan wirausaha (Koranti, 2018). Menurut Kuswardani 

(2018) motivasi berwirausaha adalah keadaan yang mendorong, 

menggerakkan dan mengarahkan keinginan individu untuk melakukan 

kegiatan kewirausahaan, dengan cara mandiri, percaya pada diri sendiri, 

berorientasi ke masa depan, berani mengambil resiko, kreatif dan menilai 

tinggi hasrat inovasi. 

Adapun pengertian motivasi berwirausaha menurut (Venesaar, 2006) 

Motivasi berwirausaha merupakan keseluruhan daya penggerak di dalam 

diri seorang entrepreneur yang menimbulkan kegiatan entrepreneur yang 

menjamin kelangsungan dari kegiatan entrepreneur dan yang memberi arah 



24  

 

 

pada kegiatan entrepreneur tersebut sehingga tujuan yang dikehendaki 

dapat tercapai. Motivasi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 

motivasi berwirausaha. Motivasi berwirausaha tidak didapat dari lahir, 

melainkan motivasi didapatkan dari dalam diri sendiri maupun orang lain. 

Motivasi berwirausaha juga diperoleh melalui pembelajaran, pelatihan, 

dipengaruhi dan berkembang. 

 Motivasi berwirausaha merupakan faktor penting yang harus dimiliki 

untuk menjadi seorang wirausaha. Dorongan dan usaha melakukan upaya 

kreatif, inovatif dan produktif dengan mengembangkan ide dan sumber 

daya untuk menemukan peluang peningkatan hidup, dengan terjun dalam 

persaingan usaha atau bisnis (Saputri dkk, 2016). 

 

b. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Motivasi Usaha 

Motivasi merupakan proses membangkitkan, mengarahkan dan 

memantapkan perilaku arah suatu tujuan. Menurut Rahmadi & 

Heryanto (2016:156) minat wirausaha adalah kecenderungan hati 

dalam diri subjek untuk tertarik menciptakan suatu usaha yang 

kemudian memgorganisir, mengatur, menanggung risiko dan 

mengembangkan usaha yang diciptakannya tersebut. Motivasi untuk 

mengembangkan usaha baru diperlukan bukan hanya oleh rasa 

percaya diri. 

Menurut Susanto (2019) faktor-faktor motivasi berwirausaha terdiri 

dari: 

a) Faktor Lingkungan 

Faktor lingkungan mempunyai peran yang signifikan dalam 

pembentukan jiwa kewirausahaan. Menurut Suryana (2019) 

faktor pemicu yang berasal dari lingkungan sosial salah satunya 

dari orang tua. 

b) Faktor Sosiologis 

Kondisi sosial juga turut memberikan andil dalam meningkatnya 

aktivitas kewirausahaan dalam kelompok- kelompok tertentu 

seperti kaum wanita, minoritas, serta  akademisi. 
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c) Faktor Kesediaan Sumber Daya 

Ketersediaan modal adalah hal yang sangat penting 

d) Faktor Personal 

Seorang wirausahawan memiliki locus of control internal yang 

lebih tinggi ketimbang seorang non wirausahawan, yang berarti 

bahwa mereka memiliki keinginan yang lebih kuat untuk 

menentukan nasib sendiri. 

e) Adversity Quotient 

Adversity Quotient (AQ) adalah suatu ukuran untuk mengetahui 

daya juang individu dalam menghadapi kesulitan, kepercayaan diri 

dalam menguasai hidup dan kemampuan untuk mengatasi 

tantangan dan hambatan yang dihadapi. (Stoltz, 2018). Menurut 

Wisesa et al., (2016), hal ini menjadi salah satu faktor motivasi 

berwirausaha dan menunjukkan Adversity Quotient memiliki 

hubungan positif dengan motivasi berwirausaha, artinya apabila 

adversity quotient tinggi maka motivasi berwirausaha juga tinggi. 

c. Indikator Motivasi Usaha 

 

Motivasi berwirausaha diperlukan daya juang untuk sukses, mau 

belajar dengan melihat keberhasilan orang lain, memiliki dorongan 

kuat untuk mengatasi semua kendala dalam berwirausaha. Menurut 

Astiti (2014), Wirausaha akan muncul ketika seseorang berani 

mengembangkan usaha-usaha dan ideide barunya. Motivasi untuk 

mengembangkan usaha baru diperlukan bukan hanya oleh rasa 

percaya diri. Menurut Wikanso (2013), Motivasi adalah sesuatu yang 

dapat mempengaruhi atau mendorong seseorang yang merupakan 

energi pada diri seseorang untuk mencapai tujuan yang diharapkan. 

Motivasi dapat pula dikatakan serangkaian usaha untuk menyediakan 

kondisi-kondisi tertentu, sehingga seseorang itu mau dan ingin 

melakukan sesuatu dan bila ia tidak suka, maka akan berusaha untuk 

meniadakan atau mengelakkan perasaan tidak suka itu. Motivasi dapat 

tumbuh di dalam diri seseorang. 
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Menurut Dinar (2020) indikator motivasi berwirausaha sebagai 

berikut: 

a) Keinginan dan minat memasuki dunia usaha 

b) Harapan dan cita-cita menjadi wirausaha 

c) Dorongan lingkungan 

Adapun pendapat lain, menurut Saiman dalam Candi dan Wiradinata 

(2018) indikator yang digunakan untuk mengukur motivasi 

berwirausaha antara lain:  

1. Laba  

2. Kebebasan dalam bekerja  

3. Impian personal  

4. Kemandirian 

Berdasarkan pendapat ahli tersebut peneliti mengambil tiga indikator 

sebagai tolak ukur pada motivasi berwirausaha, yaitu keinginan dan 

minat memasuki dunia usaha, harapan dan cita-cita menjadi wirausaha, 

dan dorongan lingkungan. Beberapa indikator tersebut digunakan 

untuk mengukur motivasi berwirausaha siswa kelas XI SMA N 1 

Natar. 

4. Kreativitas Siswa 

a. Kreativitas siswa 

Suatu Masalah umumnya tidak dapat dipecahkan tanpa berpikir. 

Berpikir, memecahkan masalah dan menghasilkan sesuatu yang baru 

adalah kegiatan yang kompleks dan berhubungan erat dengan 

kreativitas. Suryana (2003) menyatakan bahwa Kreativitas adalah 

kemampuan untuk memunculkan ide-ide baru dan menemukan cara 

baru untuk memecahkan masalah ketika dihadapkan pada peluang.  

Kreativitas adalah topik yang tidak hanya menyangkut startup, tetapi 

juga perusahaan dan bisnis secara umum (In etal., 2021). Hal ini 

sejalan dengan yang disampikan Beetlestone (2011: 2), kreativitas 

dapat membantu seseorang dalam menjelaskan dan menggambarkan 
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konsep-konsep abstrak dengan melibatkan skil- skil seperti 

keingintahuan, kemampuan, menemukan, eksplorasi, pencarian 

kepastian dan antusiasme, yang semuanya merupakan kualitas-

kualitas yang sangat besar terdapat pada siswa. Menurut 

Slameto(2010:138) kreativitas adalah hasil belajar dalam kecakapan 

kognitif, sehingga untuk menjadi kreatif dapat dipelajari melalui 

proses belajar mengajar.  

Saat proses pembelajaran siswa harus bisa bersifat kreatif, karena 

dengan mempunyai kreativitas maka dapat mengembangkan ide-ide 

yang dimiliki sehingga siswa tidak hanya menerima apa saja yang 

diberikan oleh guru tetapi dapat memberikan sumbangan yang 

sifatnya membangun. Saat melihat sesuatu, pada anak yang berfikir 

kreatif akan segera muncul ide-ide tanpa perlu pemberitahuan dari 

orang lain. Hal ini sependapat dengan Nana(2004) dalam 

Kenedi(2017:332) yang menyatakan bahawa, siswa yang kreatif 

mempunyai beberapa kepribadian, seperti belajar lebih mandiri, 

bertanggung jawab, bekerja keras, mempunyai motivasi yang tinggi, 

optimis, mempunyai rasa ingin tahu yang besar, percaya diri, terbuka, 

memiliki toleransi, dan kaya akan pemikiran. 

Berdasarkan pendapat tersebut, kreativitas merupakan komponen 

penting dalam pembelajaran, tanpa kreativitas siswa hanya akan 

belajar pada tingkat kognitifnya saja, dan hal ini akan mempersempit 

pengetahuansiswa dalam belajar mengembangkan kreativitasnya. 

Kreativitas diperlukan untuk mempermudah siswa dalam memahami 

pelajaran yang sulit untuk dimengerti. Guru harus mampu 

menciptakan kondisi yang nyaman dalam pembelajaran sehingga 

bakat-bakat kreativitas dalam siswa dapat keluar dan menghasilkan 

pemahaman yang mudah dimengerti oleh siswa. 

Perkembangan Kreativitas seseorang sangat ditentukan oleh 

kemampuan berinteraksi dan beradaptasi seseorang dengan 

lingkungannya. Menurut  Utami dalam Kenedi (2017:332) kreativitas 
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sebagai keseluruhan kepribadian yang merupakan hasil interaksi 

dengan lingkungannya. Menurut Rhodes (Herlambang, 2015), 

kreativitas memiliki empat aspek dasar dan saling terkait yang 

mempengaruhi kreativitas. Proses kedua menekankan aktivitas 

mental. Kreativitas dalam hal ini berfokus pada proses berpikir untuk 

menghasilkan ide-ide unik atau kreatif (Wahdah, 2010). Kondisi 

eksternal yang mendorong atau menghambat kreativitas (Puhakka, 

2011). Produk Karya kreatif  fokus pada produk atau benda yangdibuat 

oleh individu. 

 

b. Indikator Kreativitas Siswa 

Setiap siswa memiliki potensi kreatif, tetapi dalam kenyataannya 

setiap siswa memiliki tingkat kreativitas dan kepribadian yang 

berbeda-beda. 

Slameto (2010) mengemukakan beberapa ciri individu yang kreatif 

yaitu: 

a) Hasrat keingintauan yang cukup besar 

b) Bersikap terbuka terhadap pengalaman baru 

c) Panjang akal 

d) Keinginan untuk menemukan dan meneliti 

e) Cenderung lebih menyukai tugas yang berat dan sulit 

f) Cenderung mencari jawaban yang luas dan memuaskan 

g) Memiliki dedikasi bergairah serta aktif dalam melaksanakan 

tugas 

h) Berpikir fleksibel 

i) Menanggapi pertanyaan yang diajukan serta cenderung memberi 

jawaban yang lebih banyak 

j) Kemampuan membuat analisis dan sitesis 

k) Memiliki semangat bertanya saat meneliti 

l) Memiliki daya abstraksi yang baik 

m) Memiliki latar belakang membaca yang cukup luas 
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Berdasarkan pengertian dan indikator tentang kreativitas di atas, dapat 

dapat diketahui bahwa kreativitas di atas, dapat diketahui bahwa 

kreativitas yaitu perilaku siswa sebagai tindakan yang memutar 

gagasan berpikir, potensi bakat yang dimiliki, dan kemampuan 

memahami kesenjangan untuk menciptakan sesuatu yang baru.Siswa 

yang mempunyai kreativitas dalam berwirausaha akan terus 

melakukan inovasi dalam menjalankan usahanya sehingga usahanya 

menjadi berkembang dan sukses. 

 

B. Penelitian yang Relevan 

Penelitian yang relevan merupakan hasil penelitian terdahulu yang relevan 

dijadikan sebagai acuan dalam penelitian. Peneliti memilih penelitian yang 

berkaitan serta relevansi dengan penelitian yang akan dilaksanakan. Dengan 

demikian berikut merupakan penelitian yang relevan didapat peneliti sebagai 

rujukan pendukung, pelengkap, serta pembanding dalam penyusunan 

penelitian ini. 

 

 

Tabel 5. Penelitian yang Relevan. 

 
No Penulis Judul Hasil 

1. Aisyah Nabila 

Athaya dan Riza 

Yonisa 

Kurniawan(2022) 

Pengaruh Efikasi 

diri, Pengetahuan 

Kewirausahan dan 

Motivasi 

Berprestasi 

terhadap Minat 

Berwirausaha 

pada siswa kelas 

XI IPS SMA 

Negeri 1 

Driyorejo 

Hasil penelitian adalah 

sebagai berikut: 

Ada pengaruh positif 

signifikan antara 

Pengaruh Efikasi Diri, 
Pengetahuan 
Kewirausahaan dan 
Motivasi Berprestasi 
terhadap minat 
berwirausaha siswa kelas 
XI IPS SMA Negeri 1 
Driyorejo 
Persamaan : 
Terdapat persamaan pada 
variabel X dan Y yaitu 
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Pembelajaran 
Kewirausahaan dan Minat 
Berwirausaha. 
Perbedaan : 
Terdapat perbedaan 
padaVariabel X yaitu 
Efikasi diri dan Motivasi 
Berprestasi. 
Pembaruan : 
Terdapat Pembaruan Pada 
Variabel X yaitu Motivasi 
Usaha dan Kreativitas 
Siswa. 

2. Destiyan 

Prabowo (2022) 

Pengaruh 

Lingkungan 

Keluarga dan Hasil 

Belajar Mata 

Pelajaran Prakarya 

dan Kewirausahaan 

Terhadap Minat 

Berwirausaha Siswa 

Kelas X IPS SMA N 

2 Brebes Tahun 

ajaran 2020/2021  

 

Terdapat pengaruh 

positif dan signifikan 

Lingkungan Keluarga 
dan Hasil Belajar Mata 

Pelajaran Prakarya dan 
Kewirausahaan  

terhadap Minat 
Berwirausaha Siswa 

Kelas X IPS SMA N 2 
Brebes  

Persamaan : 

Terdapat persamaan 

pada variabel Y yaitu  

Minat Berwirausaha.  

Perbedaan : 

Terdapat perbedaan 

pada Variabel X yaitu 

Lingkungan Keluarga 
dan Hasil Belajar Mata 

Pelajaran Prakarya dan 
Kewirausahaan. 

Pembaruan : 

Terdapat Pembaruan 

pada Variabel X yaitu 
Motivasi Usaha                        

dan Kreativitas Siswa. 

3. Fatiyanto  (2020) Pengaruh Hasil 

Belajar PKWU, 

Lingkungan 

Keluarga, dan Soft 

Skill siswa 

terhadap Minat 

Berwirausaha 

Siswa Kelas XI di 

SMA Negeri 13 

Kota Jambi 

Kesimpulan penelitian ini 

yaitu bahwa terdapat 

pengaruh Hasil Belajar 

PKWU, Lingkungan 

Keluarga dan Soft Skill 

siswa terhadap minat 

berwirausaha siswa kelas 

XI SMA Negeri 13 Kota 

Jambi 

Tabel 5. (Lanjutan) 



31  

 

 

Persamaan : Terdapat 

persamaan pada 

variabel Y yaitu Minat 

Berwirausaha. 

Perbedaan : Terdapat 

perbedaan pada 

Variabel X yaitu 

Lingkungan Keluarga 

dan Hasil Belajar Mata 

Pelajaran Prakarya dan 

Kewirausahaan dan soft 

Skill siswa. 

Pembaruan : 

Terdapat Pembaruan 

pada Variabel X yaitu 

Pembelajaran 

Kewirausahaan 
,Motivasi Usaha 

dan Kreativitas Siswa. 

Terhadap Minat 

Berwirausaha. 

Persamaan : 

Terdapat persamaan pada 

variabel X danY yaitu 

Pembelajaran 

Kewirausahaan dan Minat 

Berwirausaha. 

Perbedaan : 

Terdapat perbedaan pada 

Variabel X yaitu 

Motivasi Intrinsik 

Pembaruan : 

Terdapat      Pembaruan 

pada Variabel X yaitu 

Motivasi Usaha dan 

Kreativitas Siswa. 

 

4. M. Apriani, K. 

Khairinal dan R. 

Refnida      

(2020) 

Pengaruh 

Pembelajaran 

Kewirausahaan, 

Motivasi Intrinsik, 

Terhadap Minat      

Berwirausaha 

pada Siswa Kelas 

XI SMA N 2 

Muaro Jambi 

Hasil penelitian 

menunjukkan : 

a. Pembelajaran 

Kewirausahaan 

berpengaruh positif 

terhadap  Minat 

Berwirausaha, 

b. Motivasi Intirnsik 

berpengaruh positif 

Tabel 5. (Lanjutan) 
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terhadap                    

Minat Berwirausaha. 

c. Pembelajaran 

Kewirausahaan dan 

Motivasi Intrinsik secara 

bersama-sama 

berpengaruh Terhadap 

Minat Berwirausaha  

Persamaan : 

Terdapat persamaan pada 

variabel X danY yaitu  

Pembelajaran 

Kewirausahaan dan 

Minat Berwirausaha. 

Perbedaan : 

Terdapat perbedaan pada 

Variabel X yaitu 

Motivasi Intrinsik 

Pembaruan : 

Terdapat Pembaruan pada 

Variabel X yaitu 

Motivasi Usaha                        

dan Kreativitas Siswa. 

5. Widya 

Hestiningtyas 

(2017) 

Pengaruh 

Pendidikan 

Kewirausahaan, 

Kepribadian 

Wirausaha dan 

Lingkungan 

Sosial terhadap 

Niat Berwirausaha 

Siswa SMK 

Negeri Surakarta 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan terdapat 

pengaruh pendidikan 

kewirausahaan terhadap 

niat berwirausaha siswa 

SMK Negeri Surakarta, 

terdapat pengaruh 

kepribadian wirausaha 

terhadap niat 

berwirausaha siswa SMK 

Negeri Surakarta, 

terdapat pengaruh 

lingkungan sosial 

terhadap niat 

berwirausaha   siswa 

SMK Negeri Surakarta, 

terdapat pengaruh 

interaksi pendidikan 

kewirausahaan, 

kepribadian wirausaha, 

dan lingkungan sosial 

Tabel 5. (Lanjutan) 
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terhadap niat 

berwirausaha siswa 

SMK Negeri Surakarta. 

Persamaan : 

Terdapat persamaan pada 

variabel Y yaitu Minat 

Berwirausaha Perbedaan : 

Terdapat perbedaan pada 

Variabel X yaitu 

Kepribadian wirausaha 

dan Lingkungan sosial 

Pembaruan : Terdapat 

Pembaruan pada Variabel 

X yaitu Motivasi Usaha 

dan Kreativitas Siswa. 

Tabel 5. (Lanjutan) 
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C. Kerangka Pikir 

Minat berwirausaha menjadi sesuatu yang penting dalam kehidupan peserta 

didik karena mengindikasikan kesukaan atau ketertarikan seseorang untuk 

berwirausaha. Siswa yang memiliki minat untuk berwirausaha cenderung 

mempunyai ketertarikan untuk mengetahui dan mempelajari hal-hal yang 

berkaitan dengan minat kewirausahaan tanpa adanya paksaan. Seseorang yang 

mempunyai minat untuk berwirausaha maka secara tidak langsung dapat 

mendorong seseorang untuk memulai suatu usaha karena rasa 

ketertarikannyaterhadap suatu usaha. 

Faktor Pertama yang mempengaruhi minat berwirausaha ialah Pembelajaran 

kewirausahaan. Pembelajaran Kewirausahaan sudah diterima oleh siswa Di 

SMA saat ini terlebih untuk siswa jurusan IPS Pembelajaran kewirausahaan 

merupakan awal mula daripada pengetahuan mengenai dunia wirausaha. 

Melalui pembelajaran kewirausahaan inilah siswa dapat mengetahui cara cara 

berwirausaha, teknik pembuatan produk usaha, modal dalam berwirausaha 

,subjek dan objek usaha dan hal-hal lain mengenai kewiraushaan. Apabila 

siswa sudah mendapat pembelajaran kewiruasahaan maka praktik 

kewirausahaan akan dapat dilakukan oleh siswa karena telah memperoleh 

teori-teori mengenai pembelajaran kewirausahaan. 

Faktor kedua yang mempengaruhi minat berwirausaha ialah motivasi usaha. 

Motivasi merupakan suatu perubahan yang terjadi pada diri seseorang yang 

timbul dengan adanya gejala perasaaan, kejiwaan, dan emosi sehingga 

mendorong individu untuk melakukan atau bertindak sesuatu yang disebabkan 

karena kebutuhuhan, keinginan, dan tujuan. Jadi motivasi usaha harus dimiliki 

dalam jiwa seorang entrepreneur demi mendukung keberhasilan dalam dunia 

wirausaha. 

Faktor yang terakhir yaitu kreativitas siswa. Salah satu hal yang penting dalam 

berwirausaha ialah kreativitas. Kreativitas diperlukan dalam berwirausaha 

demi menunjang kelanjutan suatu bisnis seperti memunculkan ide atau gagasan 

baru dalam berwirausaha baik itu dalam bentuk produk atau sistem pemasaran. 

Dari ide ide ini lah kegiatan kewirausahaan bisa berjalan dengan baik. 
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Minat Berwirausaha 

(Y) 

Pembaruan ide dan inovasi dari suatu produk atau system pemasaran akan 

mengsukseskan keberlangsungan suatu usaha. Berdasarkan Variabel di atas 

maka Variabel Pembelajaran Kewirausahaan(X1), Motivasi Usaha(X2), 

Kreativitas Siswa (X3), dan Minat Menjadi Wirausaha (Y) dapat digambarkan 

dalam skema sebagai berikut : 

 

  
 

Gambar 1. Kerangka Pikir Penelitian. 
 

Keterangan :  

: Garis Parsial 

: Garis Simultan 

Kreativitas Siswa 

(X3) 

 

Motivasi Usaha 

(X2) 

Pembelajaran 

Kewirausahaan 

(X1) 
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D. Hipotesis 

Hipotesis merupakan jawaban sementara atas perumusan masalah yang 

diajukan. Menurut Sugiyono (2018:96), hipotesis merupakan jawaban 

sementara dan perlu dibuktikan kebenarannya dengan menggunakan data 

ataufakta yang ada dan terjadi di lapangan. Berdasarkan landasan teori, 

kerangka pikir dan hasilhasil penelitian terdahulu yang relevan diatas, maka 

hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Terdapat pengaruh Pembelajaran Kewirausahaan terhadap Minat 

Berwirausaha pada Siswa SMA N 1 Natar. 

2. Terdapat pengaruh Motivasi Usaha terhadap Minat Berwirausaha pada 

Siswa SMAN 1 Natar. 

3. Terdapat pengaruh Kreativitas Siswa terhadap Minat Berwirausaha pada 

Siswa SMAN 1 Natar. 

4. Terdapat pengaruh Pembelajaran Kewirausahaan, Motivasi Usaha, dan 

Kreativitas Siswa terhadap Minat Berwirausaha pada Siswa SMAN 1 

Natar. 
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III. METODE PENELITIAN 

 

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Metode penelitian adalah suatu bentuk metode ilmiah yang digunakan untuk 

mengumpulkan data untuk tujuan dan kegunaan tertentu. Berdasarkan hal 

tersebut, metode penelitian mencakup empat kata kunci, yaitu metode ilmiah, 

data, tujuan dan kegunaan (Sugiyono, 2016). Metode penelitian diperlukan 

untuk mengidentifikasi data penelitian, memvalidasi penelitian, 

mengembangkan pengetahuan yang ada atau mencari pengetahuan baru, dan 

memvalidasi pengetahuan sehingga hasil yang diharapkan dapat dicapai 

dengan baik. 

Penelitian kuantitatif menekankan pada fenomena-fenomena objektif dan 

dikaji secara kuantitatif (Siyoto & Sodik, 2015). Cara kerja penelitian 

kuantitatif yaitu memilah permasalahan menjadi bagain yang dapat diukur dan 

dinyatakan dengan angka. Penelitian kuantitatif menggunakan teknik statistik 

untuk mereduksi dan mengelompokkan data, menentukan hubungan serta 

mengidentifikasikan perbedaan antar kelompok data. 

Jenis pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif 

dengan menggunakan metode penelitian deskriptif verifikatif, dengan 

pendekatan ex post fakto dan survey. Penelitian deskriptif merupakan 

penelitian yang bertujuan untuk menggambarkan suatu keadaan objyek atau 

subyek penelitian.Sedangkan penelitian verifikatif merupakan metode 

penelitian yang bertujuan untuk menguji hipotesis yang telah dirumuskan 

berdasarkan masalah penelitian dan mengetahui hubungan antara dua variabel 

atau lebih. Pendekatan ex post facto merupakan suatu penelitian yang 

dilakukan untuk mengetahui factor-faktor yang dapat menimbulkan kejadian 

tersebut. Sedangkan pendekatan survey merupakan pendekatan yang 

digunakan untuk mendapatkan data dari tempat tertentu yang alamiah (bukan 
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buatan), tetapi melakukan perlakuan dalam mengumpulkan data, misalnya 

dengan mengisi kuesioner, test, wawancara terstruktur dan sebagainya. Dengan 

menggunakan metode ini akan diketahui hubungan antar variabel yangdiamati. 

Sedangkan metode deskriptif verifikatif digunakan untuk menguji apakah 

Pembelajaran Kewirausahaan (X1), Motivasi Usaha (X2), dan Kreativitas Siswa 

berpengaruh terhadap Minat Berwirausaha (Y), serta melakukan pengujian 

terhadap hipotesis yang dirumuskan dapat diterima atau ditolak. 

 

B. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi adalah merupakan wilayah generalisasi yang terdiri dari 

obyek/subyek yang memiliki kuantitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya (Siyoto dan Sodik, 2015). Populasi yang digunakan 

dalampenelitian ini oleh peneliti adalah 4 kelas XI jurusan IPS mata 

pelajaran Kewirausahaan SMA Negeri 1 Natar. Berikut adalah tabel 

jumlah siswa kelas XI IPS mata pelajaran Kewirausahaan SMA Negeri 1 

Natar. 

Tabel 6. Data Jumlah Siswa Kelas XI IPS SMA Negeri 1 Natar. 

 

No Kelas XII Jumlah 

Siswa 

Laki-Laki 

Jumlah 

Siswa 

Perempuan 

Total Jumlah 

Siswa 

1 XI IPS 1 14 21 35 

2 XI IPS 2 17 19 36 

3 XI IPS 3 15 21 36 

4 XI IPS 4 17 17 34 

  Jumlah  141 

Sumber : Data Siswa Kelas XI IPS SMA Negeri 1 Natar Per Juli2023. 
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2. Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut. Untuk itu sampel yang diambil dari populasi harus betul-

betul representatif (mewakili) (Sugiyono, 2016: 81). Dalam penelitian ini 

untuk menghitung besarnya sampel dari populasi dihitung berdasarkan 

rumus Slovin, yaitu: 

𝑁 
𝑛 = 

1 + 𝑁 (𝑒)2 
 

Keterangan: 

n = Jumlah Sampel  

N = Jumlah Populasi 

𝑒2  = Tingkat signifikan (0,05) 

Berdasarkan rumus diatas besarnya sampel dalam penelitian ini adalah: 

𝑛 =
141

1 + 141 (0,05)2
 

 

𝑛 = 104, 24 dibulatkan menjadi 104 

Jadi, menurut perhitungan diatas, besarnya sampel dalam penelitian 

iniadalah sebanyak 104 responden. 

 

C. Teknik Pengambilan Sampel 

Teknik pengambilan sampel adalah probability sampling dengan 

menggunakan simple random sampling. Teknik ini merupakan teknik 

pengambilan sampel yang memberikan peluang yang sama bagi setiap unsur 

(anggota) populasi untuk dipilih menjadi anggota sampel. Sedangkan simple 

random sampling karena pengambilan anggota sampel dari populasi di 

lakukansecara acak tanpa memperhatiakan strata yang ada dalam populasi itu 

(Sugiyono, 2016: 82). Untuk menentukan besarnya sampel pada setiap kelas 

dilakukan dengan alokasi proporsional agar sampel yang diambil lebih 
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proporsional, hal ini dilakukan dengan cara sebagai berikut. 

Jumlah sampel =  
Jumlah tiap kelas

Jumlah Populasi
 𝑥 Jumlah sampel 

Tabel 7. Perhitungan Pengambilan Sampel 

 

No Kelas Populasi Jumlah Sampel 

1 XI IPS 1   35 x 104 = 25 

141 

25 

2 XI IPS 2 36 x 104 = 27 

141 

27 

3 XI IPS 3 36 x 104 = 27 

141 

27 

4 XI IPS 4 34 x 104 =25 
 

141 

25 

 TOTAL 104 

Sumber : Hasil Pengolahan Data, 2023 

 

D. Variabel Penelitian 

Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang dalam bentuk apapun 

ditentukan oleh peneliti untuk dipelajari guna memperoleh informasi 

tentangnya, kemudian ditarik kesimpulan (Sugiyono, 2016). Ada dua jenis 

variabel dalam penelitian ini, yaitu: 

1. Variabel Bebas ( Independent Variable) 

Variabel ini sering disebut variabel stimulus, prediktor dan anteseden. 

Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau menjadi 

penyebab berubahnya atau munculnya variabel terikat (terikat) 

(Sugiyono,2016). Dalam penelitian ini variabel bebas yang digunakan 

adalah Pembelajaran Kewirausahaan (X1), Motivasi Usaha (X2), dan 

Kreativitas Siswa (X3). 

2. Variabel Terikat ( Dependent Variable) 

Variabel terkait sering disebut sebagai variabel output, kriteria, 
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konsekuensi. Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau 

yangmenjadi akibat akibat adanya variabel bebas (Sugiyono, 2016). 

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah Minat Berwirausaha (Y). 

 

E. Definisi Operasional Variabel 

Salah satu unsur yang membantu komunikasi antar penelitian adalah definisi 

operasional, yaitu merupakan petunjuk tentang bagaimana suatu variabel 

diukur. Dengan membaca definisi operasional dalam suatu penelitian, seorang 

peneliti akan mengetahui pengukuran suatu variabel, sehingga peneliti dapat 

mengetahui baik buruknya pengukuran tersebut (Siyoto dan Sodik, 2015). 

Penyusunan definisi operasional harus dilakukan karena konsep yangdipelajari 

diamati untuk memudahkan pengukuran. Definisi operasional variabel dalam 

penelitian ini terdiri dari tiga variabel bebas dan satu variabel terikat. 

Tabel 8. Definisi Operasional Variabel. 

 
 

No Variabel Indikator Skala 

1 Minat 

Berwirausaha 

(Y) 

1. Perasaan senang 

dengan dunia 

wirausaha 

2. Perasaan tertarik 

berwirausaha. 
3. Perhatian 

seseorang. 

4. Keterlibatan 

untuk 

berwirausaha. 
 

Hamsun, dkk 

(2019:163) 

Interval 

dengan 

pendekatan 

Semantic 

Differential 

2 Pembelajaran 

Kewirausahaan 

(X1) 

1. Know What. 

2. Know Why. 

3. Know Who. 
4. Know How. 

Interval 

dengan 

pendekatan 
Semantic 
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   Differential 

  Kirana dan Nugroho 

(2018:7) 

 

3 Motivasi Usaha 

( X2) 

1. motivasi dimulai 

dari adanya 

perubahan energi 

pribadi 

2. motivasi ditandai 

oleh perasaan, 

3. motivasi ditandai 

oleh reaksi-reaksi 

untuk mencapai 

tujuan. 
4. Motivasi 

berwirausaha 

merupakan 

keseluruhan daya 

penggerak di dalam 

diri seorang 

entrepreneur yang 

menimbulkan 

kegiatan 

entrepreneur 

yang menjamin 

kelangsungan 

dari kegiatan 

entrepreneur. 

Interval 

dengan 

pendekatan 

Semantic 

Differential 

  
Sardiman (2006:73) 

 

4 Kreativitas 

Siswa (X3) 

1. Percaya diri dan 

imajinatif 
2. Keinginan siswa 

3. Memiliki 

dedikasi 

4. Kemampuan 

membuat analisis 

dan sintesis 

Interval 

dengan 

pendekatan 

Semantic 

Differential 

  
Menurut Riyanto 
(2002 ) dalam Agus 

Makmur (2015) 

 

 

 

Tabel 8. (Lanjutan) 



F. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi, kuesioner dan 

dokumentasi, untuk penjelasan lebih lanjut sebagai berikut: 

1. Kuisioner 

Kuesioner dalam penelitian ini digunakan untuk mengumpulkan data 

mengenai pembelajaran kewirausahaan, motivasi usaha dan kreativitas 

siswa terhadap minat berwirausaha pada siswa SMA N 1 Natar. 

2. Dokumentasi 

Metode dokumentasi digunakan untuk memperoleh data berupa tulisan, 

gambar, buku, majalah, dan lain-lain. Dalam penelitian ini, dokumentasi 

digunakan sebagai alat untuk memperoleh data tentang pembelajaran 

kewirausahaan, motivasi usaha dan kreativitas siswa terhadap minat 

berwirausaha pada siswa SMA N 1 Natar. 

 

G. Uji Persyaratan Instrumen Penelitian 

Uji persyaratan instrumen digunakan dalam menguji apakah instrumen 

pengukuran yang kita gunakan dapat mengukur apa yang ingin kita capai dalam 

penelitian ini dan hasil yang diperoleh selanjutnya dapat dipercaya atautidak. 

Alat penelitian dapat berupa test atau nontest, seperti angket dan observasi. 

Untuk memperoleh data yang lengkap dan dapat diverifikasi, perlu dilakukan 

pengujian terhadap persyaratan instrumen. Suatu instrumen dapat dikatakan 

baik dan efektif jika memenuhi syarat validitas dan reliabilitas. 

1. Uji Validitas Instrumen 

Suatu instrumen dikatakan valid jika mampu mengukur apa yang 

diinginkan dan dapat mengungkapkan data dari variabel yang diteliti 

dengan cara yang tepat. Untuk mengukur tingkat validitas instrumen dapat 

digunakan metode korelasi product moment dengan rumus sebagai berikut. 

𝑟𝑥𝑦 =𝑁 Σ 𝑋𝑌.(Σ𝑋)(Σ𝑌) 
 

√{𝑁 Σ 𝑋2.(Σ𝑋)2} {𝑁 Σ𝑌2 − (Σ𝑌)2} 

Keterangan: 
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rxy = Koefisien korelasi antara variabel X dan Y N = Jumlah 

peserta tes (testee) 

∑xy = Total perkiraan skor item dan soal 

∑x = Jumlah skor butir pernyataan 

∑y = Jumlah Skor total 

∑x2 = Jumlah kuadrat skor butir pernyataan 

∑y2 = Jumlah kuadrat skor total 

Dengan kriteria pengujian, jika r hitung > r tabel maka alat ukur tersebut 

valid; sebaliknya jika r hitung < r tabel maka alat ukur tersebut tidak valid 

dengan α = 0,05. 

Berikut adalah hasil uji coba validitas instrument pada masing-masing 

variabel penelitian yang telah dilakukan pada 30 orang responden. 

a. Pembelajaran Kewirausahaan (X1) 

Berdasarkan kriteria pengujian hasil dari validitas variabel 

pembelajaran kewirausahaan dari 10 item pertanyaan  terdapat 7 

item pertanyaan yang valid dan 3 item yang dinyatakan tidak valid 

dengan diperoleh hasil r hitung < r table . Berikut adalah hasil 

rekapitulasi uji validitas instrument variabel Pembelajaran 

Kewirausahaan(X1) 
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Tabel 9. Uji Validitas Pembelajaran Kewirausahaan(X1) 

Item 
 

rhitung Kondisi rtabel Simpulan 

Butir 1 0,592 rhitung>rtabel 0,361 Valid 

Butir 2 0,569 rhitung>rtabel 0,361 Valid 

Butir 3 0,801 rhitung>rtabel 0,361 Valid 

Butir 4 0,424 rhitung<rtabel 0,361 Tidak Valid 

Butir 5 0,477 rhitung>rtabel 0,361 Valid 

Butir 6 0,526 rhitung>rtabel 0,361 Valid 

Butir 7 0,368 rhitung<rtabel 0,361 Tidak Valid 

Butir 8 0,463 rhitung>rtabel 0,361 Tidak Valid 

Butir 9 0,628 rhitung<rtabel 0,361 Valid 

Butir10 0,601 rhitung>rtabel 0,361 Valid 

 Sumber : Hasil pengolahan data 2024 

 

b.  Motivasi Usaha (X2) 

Berdasarkan kriteria pengujian hasil dari validitas variabel 

motivasi usaha dari 12 item pertanyaan  terdapat 11 item 

pertanyaan yang valid dan 1 item yang dinyatakan tidak valid 

dengan diperoleh hasil r hitung < r table . Berikut adalah hasil 

rekapitulasi uji validitas instrument variabel Motivasi Usaha (X2). 

Tabel 10. Uji Validitas Motivasi Usaha (X2) 

Item  rhitung Kondisi rtabel Simpulan 

Butir 1 0,642 rhitung>rtabel 0,361 Valid 

Butir 2 0,711 rhitung>rtabel 0,361 Valid 

Butir 3 0,467 rhitung>rtabel 0,361 Valid 

Butir 4 0,568 rhitung>rtabel 0,361 Valid 

Butir 5 0,694 rhitung>rtabel 0,361 Valid 

Butir 6 0,690 rhitung>rtabel 0,361 Valid 

Butir 7 0,672 rhitung>rtabel 0,361 Valid 

Butir 8 0,786 rhitung>rtabel 0,361 Valid 

Butir 9 0,677 rhitung>rtabel 0,361 Valid 

Butir10 0,457 rhitung<rtabel 0,361 Tidak Valid 

Butir11 0,695 rhitung>rtabel 0,361 Valid 

Butir12 0,723 rhitung>rtabel 0,361 Valid 

Sumber : Hasil pengolahan data 2024 
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c. Kreativitas Siswa 

Berdasarkan kriteria pengujian hasil dari validitas variabel 

kreativitas siswa dari 12 item pertanyaan  terdapat 11 item 

pertanyaan yang valid dan 1 item yang dinyatakan tidak valid 

dengan diperoleh hasil r hitung < r table . Berikut adalah hasil 

rekapitulasi uji validitas instrument variabel Kreativitas Siswa 

(X3). 

Tabel 11. Uji Validitas Kreativitas Siswa (X3) 

Item 
 

rhitung Kondisi rtabel Simpulan 

Butir 1 0,755 rhitung>rtabel 0,361 Valid 

Butir 2 0,656 rhitung>rtabel 0,361 Valid 

Butir 3 0,473 rhitung>rtabel 0,361 Valid 

Butir 4 0,709 rhitung>rtabel 0,361 Valid 

Butir 5 0,254 rhitung<rtabel 0,361 Tidak Valid 

Butir 6 0,580 rhitung>rtabel 0,361 Valid 

Butir 7 0,519 rhitung>rtabel 0,361 Valid 

Butir 8 0,846 rhitung>rtabel 0,361 Valid 

Butir 9 0,720 rhitung>rtabel 0,361 Valid 

Butir10 0,733 rhitung>rtabel 0,361 Valid 

Butir11 0,588 rhitung>rtabel 0,361 Valid 

Butir12 0,682 rhitung>rtabel 0,361 Valid 

Sumber : Hasil pengolahan data 2024 

 

d.  Minat Berwirausaha (Y) 

 

Berdasarkan kriteria pengujian hasil dari validitas variabel Minat 

Berwirausaha dari 10 item pertanyaan  menunjukkan keseluruhan 

pertanyaan valid karena r hitung > r table .Berikut adalah hasil rekapitulasi 

uji validitas instrument variabel Minat Berwirausaha (Y). 

Tabel 12. Uji Validitas Minat Berwirausaha (Y) 

Item 
 

rhitung Kondisi rtabel Simpulan 

    Butir 1 0,743 rhitung>rtabel 0,361 Valid 

    Butir 2 0,721 rhitung>rtabel 0,361 Valid 

    Butir 3 0,677 rhitung>rtabel 0,361 Valid 

    Butir 4 0,677 rhitung>rtabel 0,361 Valid 

    Butir 5 0,747 rhitung>rtabel 0,361 Valid 

    Butir 6 0,810 rhitung>rtabel 0,361 Valid 
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    Butir 7 0,426 rhitung>rtabel 0,361 Valid 

    Butir 8 0,638 rhitung>rtabel 0,361 Valid 

    Butir 9 0,671 rhitung>rtabel 0,361 Valid 

    Butir 10 0,680 rhitung>rtabel 0,361 Valid 

 Sumber : Hasil pengolahan data 2024 

 

2. Uji Reliabilitas Instrumen 

Reliabilitas adalah ukuran yang mengidentifikasikan bahwa instrumen 

penelitian memiliki tingkat kepercayaan dan reliabilitas. Reliabilitas 

digunakan dalam menunjukkan sejauh mana suatu instrumen pengukuran 

dapat dipercaya atau dipercaya dalam penelitian. Dalam penelitian ini uji 

reliabilitas menggunakan Cronbach's Alpha, rumus tersebut digunakan 

jika alternatif jawaban pada instrumen terdiri dari 3 pilihan atau lebih 

(ganda atau trial). Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut.: 

 
 

Keterangan: 

r11  = reliabilitas Instrumen 

k  = banyaknya butir pertanyaan 

∑ό𝑖
2  = jumlah varians butir pertanyaan 

ό𝑡
2  = varians total (Rusman, 2018) 

Kriteria uji reliabilitas membandingkan nilai rhitung dan rtabel dengan 

rumus Alpha Cronbach. jika rhitung> rtabel, alat pengukur tersebut dapat 

reliabel. Sebaliknya, jika rhitung< rtabel, alat ukur yang digunakan untuk 

mengukur objek tidak reliabel. 

Dikatakan instrument penelitian yang digunakan valid, dapat dilihat dari 

kriteris penafsiran indeks r11 yaitu sebagai berikut: 

 

Tabel 12. (Lanjutan) 
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Tabel 13. Interpretasi Nilai r 

 

No Koefisien r Reliabilitas 

1. 0, 8000 – 1, 0000 Sangat Tinggi 

2. 0, 6000 – 0,7999 Tinggi 

3. 0, 4000 – 0,5999 Sedang/ Cukup 

4. 0, 2000 – 0,3999 Rendah 

5.  0, 0000 – 0, 1999 Sangat Rendah 

Sumber: Rusman, 2023 
 

Berikut adalah hasil analisis uji reabilitas instrumen pada masing-masing 

variabel terhadap 30 responden. 

 

a. Pembelajaran Kewirausahaan (X1) 

Uji reabilitas pada instrumen variabel pembelajaran kewirausahaan 

(X1) dihitung dengan menggunakan Alpa Cronbrach, dengan total 

sampel uji coba sebanyak 30 responden dan dihitung berdasarkan 7 

item pertanyaan yang dinyatakan valid, sehingga diperoleh hasil 

sebagai berikut : 

Tabel 14. Uji Reabilitas Pembelajaran Kewirausahaan (X1) 

Reability Statistics 

Cronbach's Alpha  
N of Items 

.733 10 

            Sumber : Hasil pengolahan data 2024 

 

Berdasarkan hasil uji reabilitas tersebut, dapat diketahui bahwa nilai r 

Alpha diperoleh sebesar 0,733, maka dapat disimpulkan instrumen 

variabel pembelajaran kewirausahaan (X1) memiliki reabilitas tinggi. 

 

 b. Motivasi Usaha 

Uji reabilitas pada instrumen variabel motivasi usaha (X2) dihitung 

dengan menggunakan Alpa Cronbrach, dengan total sampel uji coba 

sebanyak 30 responden dan dihitung berdasarkan 11 item pertanyaan 

yang dinyatakan valid, sehingga diperoleh hasil sebagai berikut : 
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Tabel 15. Uji Reabilitas Motivasi Usaha (X2) 

Reability Statistics 

Cronbach's 

     Alpha 

 
N of Items 

.870 12 

Sumber : Hasil pengolahan data 2024 

 

Berdasarkan hasil uji reabilitas tersebut, dapat diketahui bahwa nilai r 

Alpha diperoleh sebesar 0,870, maka dapat disimpulkan instrumen 

variabel motivasi usaha (X2) memiliki reabilitas Sangat tinggi. 

 

 c . Kreativitas Siswa 

 

Uji reabilitas pada instrumen variabel kreativitas siswa (X3) dihitung 

dengan menggunakan Alpa Cronbrach, dengan total sampel uji coba  

sebanyak 30 responden dan dihitung berdasarkan 11 item pertanyaan 

yang dinyatakan valid, sehingga diperoleh hasil sebagai berikut : 

Tabel 16. Uji Reabilitas Kreativitas Siswa  (X3) 

  Reability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

 
N of Items 

.878 12 

   Sumber : Hasil pengolahan data 2024 

 

 

Berdasarkan hasil uji reabilitas tersebut, dapat diketahui bahwa nilai r 

Alpha diperoleh sebesar 0,878, maka dapat disimpulkan instrumen 

variabel kreativitas siswa (X3) memiliki reabilitas Sangat tinggi. 
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d. Minat Berwirausaha 

 

Uji reabilitas pada instrumen variabel minat berwirausaha (Y) dihitung 

dengan menggunakan Alpa Cronbrach, dengan total sampel uji coba 

sebanyak 30 responden dan dihitung berdasarkan 10 item pertanyaan 

yang dinyatakan valid, sehingga diperoleh hasil sebagai berikut : 

 

Tabel 17. Uji Reabilitas Minat Berwirausaha  (Y) 

  Reability Statistics 

Cronbach's  

            Alpha 

 
N of Items 

.863 10 

   Sumber : Hasil pengolahan data 2024 

 

 

Berdasarkan hasil uji reabilitas tersebut, dapat diketahui bahwa nilai r 

Alpha diperoleh sebesar 0,863, maka dapat disimpulkan instrumen 

variabel Minat Berwirausaha (Y) memiliki reabilitas Sangat tinggi. 

 

H. Uji Persyaratan Statistik Parametrik 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data yang diproleh 

berasal dari populasi berdistribusi normal atau tidak. Untuk menguji 

normalitas pada penelitian ini menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov. 

Alasannya menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov, karena datanya 

berbentuk interval yang disusun berdasarkan distribusi frekuensi 

komulatifdengan menggunakan kelas-kelas interval. Uji Kolmogorov- 

Smirnov diasumsikan bahwa distribusi variabel yang sedang diuji 

mampunyai sebaran kontinue. Kelebihan menggunakan uji Kolmogorov-

Smirnov dibandingkan dengan uji normalitas yang lain adalah sederhana 

dan tidak menimbulkan perbedaan persepsi di antara satu pengamat 

dengan pengamat yang lain. Jadi uji Kolmogorov- Smirnov, sangat tepat 

digunakan untuk ujinormalitas pada penelitian ini. Rumus uji Kolmogorov- 
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Smirnov, adalah sebagai berikut: 

Syarat Hipotesis yang digunakan: 

H0: Distribusi variabel mengikuti distribusi normal 

H1: Distribusi variabel tidak mengikuti distribusi normal Statistik Uji yang 

digunakan: 

Dimana: 

D = max | fo(xi)- Sn(xi) | ; i = 1,2,3 .. 

fo (xi) : Fungsi ditribusi frekuensi kumulatif relativ dari distribusi 

teoritisdalam kondisi 

Sn (xi) : Distribusi frekuensi kumulatif dari pengamatan sebanyak n 

Dengancara membandingkan nilai D terhadap nilai D pada tabel 

Kolmogrov-Smirnov dengan taraf nyata α maka aturan 

pengembaliankeputusan dalam uji ini adalah: 

 
Jika D ≤ D tabel maka Terima H0 Jika D ≥ D tabel maka Tolak H0 

Keputusan juga dapat diambil dengan berdasarkan nilai Kolmogorov 

Smirnov Z, jika KSZ ≤ Zα maka Terima H0, demikian juga sebaliknya. 

Dalam perhitungan menggunakan software komputer keputusan atas 

hipotesis yang diajukan dapat menggunakan nilai signifikansi 

(Asymp.significance). Jika nilai signifikansinya lebih kecil dari α maka 

Tolak H0 demikian juga sebaliknya. 

 

2. Uji Homogenitas 

Rusman (2019) mengemukakan bahwa pengujian homogenitas adalah 

pengujian mengenai sama tidaknya variansi-variansi dua buah distribusi 

atau lebih. Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah data 

dalamvariabel X dan Y bersifat homogen atau tidak. Dalam penelitian ini, 

pengujian homogenitas instumen menggunakan uji homogenitas variansi. 

 

 

 



51  

 

 

I. Uji Asumsi Klasik 

Untuk menggunakan regresi linier berganda sebagai alat analisis, terlebih 

dahulu harus diuji syaratnya, jika syarat terpenuhi maka dapat digunakan 

regresi linier berganda (Rusman, 2018: 78). Beberapa kondisi yang perlu 

diujiterlebih dahulu adalah sebagai berikut: 

1. Uji Linearitas Garis Regresi 

Uji keliniaritasan garis regresi (persyaratan analisis) dilakukan sebelum 

pengujian hipotesis. Hal ini dimaksudkan guna memastikan bahwa 

regresi benar-benar linier agar penelitian dapat dilanjutkan. Pengujian 

keliniaritasan garis regresi ini menggunakan uji F melalui tabel ANAVA 

(analisis varians), dengan rumus ebagai berikut: 

JK (T) = ∑ 𝑌2 

JK (a) = (∑ 𝑌)
2

 

𝑛 

JK (
𝑏
) = b {∑ 𝑋𝑌 − 

(∑ 𝑋)(∑ 𝑌)
} 

𝑎 𝑛 

JK (S) = JK (T) – JK (a) – JK (
𝑏
) 

𝑎 

JK (G) = ∑ {∑ 𝑌2 − 
(∑ 𝑌)2

} 
𝑛 

JK (TC) = JK (S) – JK (G) 
 

Keterangan: 

JK (T) = Jumlah kuadrat total 

JK (a) = Jumlah kuadrat regresi a 

JK (
𝑏
) = Jumlah kuadrat regresi b/a 

𝑎 

JK (S) = Jumlah kuadrat sisa JK (G) = Jumlah kuadrat galat 

JK (TC) = Jumlah kuadrat tuna cocok (Rusman, 2018: 79). 

Pengujian hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah statistik F 

= S2𝑟𝑒𝑔 / S2𝑠𝑖𝑠 dengan kriteria pengujian tolak H0 bila 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 lebih 

kecil dari 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan α = 0,05, dk pembilang = (k-2), dk penyebut = 

(n-k). Sebaliknya, H0 diterima bila 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 lebih besar dari 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

dengan α = 0,05, dk pembilang = (k-2), dk penyebut = (n-k). 
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2. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas merupakan salah satu bentuk uji penerimaan yang 

digunakan untuk membuktikan ada tidaknya hubungan linier antara satu 

variabel bebas dengan variabel bebas lainnya. Dalam analisis regresi linier 

berganda, terdapat dua atau lebih variabel bebas yang diperkirakan akan 

mempengaruhi variabel terikat. Estimasi ini dapat dibenarkan jika tidak 

ada hubungan linier (multikolinearitas) antar variabel bebas. Adanya 

hubunganlinier antar variabel bebas akan menyulitkan untuk memisahkan 

pengaruh masing-masing variabel bebas terhadap variabel terikat. 

Uji multikolinearitas dirancang untuk menguji apakah ada korelasi antara 

variabel independen dalam model regresi. Model regresi yang baik 

seharusnya tidak menunjukkan adanya korelasi antar variabel independen. 

1) Tingkat ketelitian koefisien regresi sebagai penduga sangat rendah, 

dengan demikian menjadi kurang akurat. 

2) Koefisien regresi serta ragamnya akan bersifat tidak stabil, sehingga 

adanya sedikit perubahan pada data akan mengakibatkan ragamnya 

berubah sangat berarti. Tidak dapat memisahkan pengaruh tiap-tiap 

variable independen secara individu terhadap variabel dependen 

Metode uji multikolinearitas dalam penelitian ini ada satu yaitu 

menggunakan korelasi Pearson Product Moment dengan rumus sebagai 

berikut: 

𝑅
𝑌.𝑋2𝑋1= 

𝑟𝑦𝑥2−𝑟𝑦𝑥1 𝑟𝑥1𝑥2 

√1− 𝑟2 𝑥1𝑥2 √1− 𝑟2𝑦𝑥1 
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3. Uji Autokolerasi 

Peneliti melakukan uji korelasi diri untuk mengetahui ada tidaknya 

korelasipada data observasi. Dalam pengujian, jika ada korelasi diri, dapat 

membuat perbedaan untuk estimator. Uji korelasi diri dalam penelitian ini 

menggunakan metode statistik Runs Test. 

Uji korelasi diri Runs Test merupakan langkah awal dalam menentukan 

ada tidaknya korelasi diri antar data observasi. Sedangkan pada pengujian 

ini, kriteria pengujiannya adalah data observasi tidak berkorelasi sendiri 

jika nilai Asym. Sig.(2-tailed) lebih besar dari 0,05, sehingga tidak ada 

autokorelasi antara data yang diamati. Sebaliknya, jika nilai Asym. Sig.(2-

tailed) lebih kecil dari 0,05, maka terdapat autokorelasi antara data 

observasi. 

 
4. Uji Heteroskedastisitas 

Untuk mengetahui apakah perbedaan residual mutlak sama atau tidak 

samapada semua pengamatan dalam penelitian digunakan uji asumsi 

heteroskedastisitas. Jika tidak terdapat varians, maka pendugaan pada 

sampel kecil dan besar tidak efektif lagi, dan pendugaan koefisien menjadi 

kurang akurat. 

Uji heteroskedastisitas dalam penelitian ini menggunakan teknik uji 

koefisien korelasi Spearman's rank test untuk mengkorelasikan variabel 

bebas dengan residual. Pengujian ini menggunakan taraf signifikansi 0,05 

dengan kriteria pengujian bahwa jika korelasi antara variabel bebas dan 

residual signifikan pada 0,05 maka tidak terjadi masalah 

heteroskedastisitas. 

Tes korelasi peringkat spearman Koefisien korelasi rank spearman 

(spearman’s rank correlation test) diartikan sebagai berikut: 
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Dimana: 

d1= perbedaan peringkat yang ditetapkan untuk dua karakteristik berbeda 

dari individu atau fenomena ke-i. 

n = jumlah individu atau fenomena yang diberi peringkat. 

Koefisien korelasi rank dapat digunakan untuk mengidentifikasi 

heteroskedastisitas sebagai berikut: 

𝑌1 = 𝑎0 + 𝑎1𝑋1 + 𝑈1 

Langkah 1: Cocokkan regresi dengan data pada X dan Y atau dapatkan 

residual ei. 

Langkah 2: Abaikan tanda ei, yaitu dengan mengambil nilai mutlak ei, 

menyusun nilai mutlak ei dan Xi dalam urutan menaik ataumenurun, dan 

menghitung koefisien korelasi rankspearman 

 
 

Langkah 3:Dengan asumsi bahwa koefisien pangkat korelasi populasi 

Ps adalah 0 dan N > 8, tingkat signifikansi (signifikan) dari rs sampel 

depandiuji dengan uji-t sebagai berikut: 

 
 

Dengan derajat kebebasan = N-2 Kriteria pengujian: 

Jika nilai t yang dihitung melebihi nilai kritis, kita dapat menerima 

hipotesisheteroskedastisitas, jika tidak kita dapat menolaknya. Jika model 

regresi mengandung lebih dari satu variabel X, rs antara ei dan setiap 

variabel X dapat dihitung secara terpisah dan diuji signifikansi statistiknya 

dengan uji-t. 
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Rumusan hipotesis: 

Ho = Tidak ada hubungan sistematis antara variabel penjelas dan nilai absolut 

dari residual 

H1 = Ada hubungan sistematis antara variabel  penjelas dan nilai absolut dari 

residual 

J. Pengujian Hipotesis 

Pada penelitian ini analisis regresi digunakan untuk menguji pengaruh antara 

variabel dependen menggunakan variabel independen beserta keeratan 

hubungan di antara keduanya. Penelitian ini menggunakan dua cara analisis 

regresi untuk menguji hipotesis yaitu: 

1. Regresi Linier Sederhana 

Regresi linier sederhana adalah suatu model buat menguji dampak 

variabel independen terhadap variabel dependen, dimana peubah 

bebasnya hanya satu peubah. Analisis ini berguna buat memprediksi 

variabel dependen (Y) jika variabel independen (X) diketahui. korelasi 

fungsional atau kausal satu variabel independen menggunakan satu 

variabel dependen menjadi dasar pada analisis regresi sederhana. 

Persamaan umum regresi linier sederhana artinya sebagai berikut. Untuk 

mengetahui nilai a dan b, dengan rumus sebagai berikut: 

Ŷ = a + bX (Sudjana dalam Tedi Rusman, 2018: 78) 

 

Keterangan: 

Ŷ = Nilai prediksi 

a = Konstanta atau bila harga X = 0b = Koefisienregresi 

X = Nilai variabel independen 
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Selanjutnya untuk uji signifikansi digunakan uji t dengan rumus s. 

𝑇0 =
𝑏

𝑠𝑏
 

2. Regresi Linier Multiple 

Regresi linier multiple merupakan suatu bentuk analisis regresi untuk 

menganalisis variabel imbas independen (X) terhadap variabel dependen 

(Y), dimana variabel independen terdiri lebih dari dua peubah 

Persamaanumum regresi linier multiple yaitu: 

Ŷ = a + b1X1+b2X2+b3X3 

Keterangan: 

Ŷ = Nilai yang diramalkan (diprediksi) untuk variabel Ya = Konstanta 

(intercept) 

Y bila X= 0 

b = Koefisien arah regresi X = Variabel bebas 

Kemudian dilakukan uji F yaitu pengujian terhadap koefisien regresi 

secara simultan. Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh 

semua variabel independen yang terdapat didalam model secara 

bersama-sama (simultan) terhadap variabel dependen. Menurut 

Sugiyono(2016) dirumuskan sebagai berikut: 

F =  R2/ K 

( 1 – R2) (n – k – 1) 

Keterangan: 

R2 = Koefisien determinasi 

K = Jumlah variabel independen 

n = Jumlah anggota data atau kasus 

F hasil perhitungan ini dibandingkan dengan yang diperoleh dengan 
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Ftabel menggunakan tingkat resiko atau signifikan level 5% atau dengan 

degree freedom = k (n-k-1) dengan kriterian sebagai berikut: 

a) ditolak jika Fhitung > Ftabel atau nilai sig < α 

b) diterima jika Fhitung < Ftabel atau nilai sig > α 

Jika terjadi penerimaan H0, maka dapat diartikan tidak berpengaruh 

signifikan model regresi berganda yang diperoleh sehingga 

mengakibatkan tidak signifikan pula pengaruh dari variabel-variabel 

bebas bebas secara simultan terhadap variabel terikat. Adapun yang 

menjadi hipotesis nol H0 dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

H0: β1 = β2 = β3 = 0 : tidak berpengaruh signifikan 

Ha: β1 ≠ β2 ≠ β3 ≠ 0 : terdapat pengaruh yang signifikan 

 

1. Penetapan tingkat signifikansi 

Pegujian hipotesis akan dilakukan dengan menggunakan tingkat 

signifikansi sebesar 0,05 (α= 0) atau tingkat keyakinan sebesar 0,95. 

Dalam ilmu-ilmu sosial tingkat signifikansi 0,05 sudah lazim 

digunakan karena dianggap cukup tepat untuk mewakili hubungan 

antar-variabel yang diteliti. 

2. Penetapan kriteria penerimaan dan penolakan hipotesis Hipotesis 

yang telah ditetapkan sebelumnya diuji dengan menggunakan 

metode pengujian statistik uji t dan uji F dengan kriteria 

penerimaan dan penolakan hipotesis sebgai berikut: 

Uji t: 
 

a. H0 diterima jika nilai – ttabel< thitung<ttabel 

b. H0 ditolak jika nilai – thitung< ttabel atau < thitung –t 

 tabel Uji F: 

a. H0 ditolak jika Fhitung>Ftabel 

b. H0 diterima jika Fhitung ≤Ftabel 

 

 



58  

 

 

 

 

 

 

 

 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

A. Simpulan 

 

     Berdasarkan pada hasil analisis data penelitian dan pengujian hipotesis maka   

dapat disimpulkan sebagai berikut : 

 

 1.  Terdapat pengaruh pembelajaran kewirausahaan (X1) terhadap minat 

 berwirausaha (Y) pada siswa SMAN 1 Natar. Artinya bahwa jika siswa atau 

 peserta didik SMAN 1 Natar memiliki pemahaman, sikap dan juga memilki 

 kesadaran tentang adanya peluang berwirausaha serta pembelajaran 

 kewirausahaan berjalan dengan baik dan berada pada kategori tinggi maka 

 banyak siswa yang berminat menjadi seorang wirausaha, dan 

 begitupun sebaliknya. 

 2.  Terdapat pengaruh motivasi usaha (X2) terhadap minat berwirausaha (Y)  

  pada siswa SMAN 1 Natar. Hal ini berarti jika motivasi berwirausaha siswa 

baik dan memberikan dampak positif, maka minat berwirausaha siswa pun 

akan baik. 

 3. Terdapat pengaruh kreaativitas siswa (X3) terhadap minat berwirausaha (Y)  

  pada siswa SMAN 1 Natar. Semakin tinggi tingkat kreativitas seorang  

 maka semakin siap juga sesorang dalam berwirausaha. Jiwa kreatif 

 merupakan hal penting dalam mempertahankan keberlangsungan kegiatan 

 kewirausahaan. 

 4. Terdapat pengaruh pembelajaran kewirausahaan (X1), Motivasi Usaha (X2) 

 dan kreativitas siswa (X3) terhadap minat berwirausaha pada siswa SMAN 

 1 Natar. Jika pembelajaran kewirausahaan, motivasi usaha dan kreativitas 

 siswa baik maka akan meningkatkan minat berwirausaha pada siswa SMAN 

 1 Natar. 
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B. Saran  

  

     Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan di dalam penelitian ini, maka 

peneliti memberikan saran-saran serta rekomendasi di antaranya sebagai 

berikut : 

 1.  Minat berwirausaha pada siswa SMAN 1 Natar salah satunya dipengaruhi 

 oleh adanya pembelajaran kewirausahaan, penerapan pembelajaran 

 kewirausahaan pada siswa seharusnya efektif. Oleh karena itu, upaya yang 

 dapat  dilakukan untuk penerapan pembelajaran kewirausahaan yang 

 efektif adalah menjadikan pendidikan kewirausahaan yang dapat 

 menarik minat siswa untuk mempelajari kewirausahaan. Metode 

 pembelajaran yang kreatif dan inovatif dapat memicu perhatian siswa 

 sehingga semua materi yang disampaikan dapat diterima dengan baik 

 oleh siswa. 

 2.  Siswa dapat meningkatkan motivasi terutama adanya dorongan untuk 

 beraktivitas dengan mencari sumber dan referensi yang dapat 

 membangkitkan motivasi untuk berwirausaha, karena dengan adanya 

 motivasi yang kuat maka minat dan kesuksesan dalam berwirausaha dapat 

 dengan mudah didapat, selain hal tersebut siswa menjadikan 

 lingkungan sekitar yang sudah berwirausaha sebagai motivasi untuk 

 memulai berwirausaha dengan mengikuti berbagai kegiatan yang berkaitan 

 dengan wirausaha. 

 3.  Kreativitas siswa pada penelitian ini tergolong rendah, diharapakan siswa  

  SMAN 1 Natar lebih memahami potensi dirinya masing-masing. 

 Kreativitas ini merupakan salah satu hal yang bisa dikembangkan oleh 

 karena itu peneliti menyarakan untuk lebih membaca literatur tentang 

 kewirausahaan atau mengamati kegiatan kegiatan kewirausahaan di 

 lingkungan sekitar. 

 4. Pihak sekolah dalam menumbuhkan minat berwirausaha harus 

 menyediakan fasilitas, sarana dan prasarana yang dapat mendorong 

 peningkatan minat berwirausaha pada siswa.  
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